
 

PERAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM)  

TAS ANYAMAN SETYA CRAF NGENDUT DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh: 

Windy Septiani 

NIM 401200310 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

2024



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Septiani, Windy Peran UMKM Tas Anyaman Setya Craf Ngendut Dalam            

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. Skripsi. 2024. Jurusan 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, Dosen Pembimbing: Verbena Ayuningsih 

Purbasari, M.Pd. 

 

Kata Kunci : UMKM, Kesejahteraan, Peran. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan peran UMKM tas anyaman 

setya craf Ngendut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dimana 

sebelumnya bekerja menjadi buruh tani musiman lalu memutuskan bekerja di tas 

ayaman Setya Craf Ngendut agar bisa menambah penghasilan dan bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) peran Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) tas anyaman Setya Craf  Ngendut dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat menurut Perspektif Ekonomi Islam. 2) dampak yang 

dihasilkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi lapangan. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang digunakan 

menggunakan teknik editing, pengorganisasian data dan analisis data. Selanjutnya 

menggunakan metode analisis data menurut Miles & Huberman. Sedangkan 

pengecekan kebsahan data menggunakan triagulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Tas Anyaman ini mampu membantu mengentaskan masyarakat sekitar 

dari jurang kemiskinan dengan cara memberi lowongan pekerjaan sehingga mereka 

mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu UMKM ini membantu 

memeratakan perekonomian masyarakat dengan melibatkan berbagai pihak dalam 

proses produksi dan penjualan. 2) Dampak yang ditimbulkan antara lain antara lain: 

pertama memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Kedua menambah 

kreativitas masyarakat. Ketiga mendorong masyarakat mencintai produk lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi 

nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak 

sehingga menjadi tulang punggung perekonomian nasional. UMKM juga 

merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di 

Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman perekonomian nasional 

dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi 

pasca ekonomi.1 UMKM melmainkan pelranan pelnting dalam pelrgelrakan 

molneltelr nelgara. Dalam pelmbangunan elkolnolmi dan pelkelrjaan, bisnis 

selmacam ini juga belrpelran dalam me lnyelbarkan dampak pe lrbaikan. Jaringan 

UMKM luar biasa luasnya, me lnjangkau belrbagai pello lsolk tanah air dan 

melrelmajakan kelmampuan daelrah seltelmpat.2  

Usaha Kelcil Melnelngah (UMKM) melrupakan salah satu pe lgangan 

usaha yang mampu me lnciptakan dan diandalkan dalam pe lrelkolnolmian 

masyarakat. UMKM me lrupakan wadah yang layak untuk dijadikan po lsisi-

polsisi yang belrmanfaat. UMKM maksudnya adalah o lrganisasi yang 

pelkelrjaannya telrkolnselntrasi, tidak melmelrlukan prasyarat se llelktif, misalnya 

 
1 Medriyansah, “Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi, 

2017, 3. 
2 Ajeng Pipit Fitriani, Aldzu Pazeroma, dan Dwi Rahayu, “Strategi Pemasaran Dan 

Literasi Syariah dalam Mendukung Pemberdayaan UMKM Masyarakat,” Amaluna: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat VOL. 1, No 2 (Juli 2022), 103. 
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tingkat pelndidikan, pelnguasaan spelsialis, dan melnggunakan mo ldal usaha 

yang banyak selrta inolvasi yang digunakan pada umumnya be lrsifat dasar.3 

Kelhidupan yang seljahtelra melrupakan dambaan seltiap olrang untuk 

melmelnuhi kelrinduan finansial selbagai kelselluruhan kelbutuhan sandang, 

pangan, dan papan dalam me lnjalankan rutinitas selhari-hari. Upaya yang 

dilakukan untuk me lncapai tujuan dae lrah akan te lrus dilakukan de lngan 

belrbagai upaya. Upaya yang bisa dilakukan adalah de lngan melnggellar Usaha 

Mikro Kelcil Melnelngah (UMKM). UMKM me lrupakan salah satu be lntuk 

usaha swasta yang me lmpunyai andil belsar dalam me lningkatkan dan 

melngelmbangkan pelrelkolnolmian daelrah. Karelna delngan hadirnya UMKM 

dalam keladaan apapun dapat me lmbantu pellaksanaan bantuan pe lmelrintah 

daelrah. Kelselrbagunaan UMKM te lrlihat keltika telrjadi krisis finansial pada 

tahun 1998, banyak o lrganisasi belsar yang bangkrut, namun UMKM te lrus 

bangkit dan, yang melngeljutkan, jumlahnya se lmakin belrtambah. Delngan 

belgitu belsarnya pelran UMKM dalam melnunjang pelrelkolno lmian suatu nelgara, 

maka kelhadiran UMKM sangat diharapkan o llelh nelgara manapun kare lna 

tugasnya yang sangat pe lnting dalam pelrgantian pelristiwa dan kelmajuan 

pelrelkolno lmian dalam mellaksanakan bantuan so lsial pelmelrintah. Belrdirinya 

olrganisasi di bidang UMKM dapat me lmpelrtahankan jumlah te lnaga kelrja 

yang belrseldia belkelrja namun bellum melncari pelkelrjaan yang melnguntungkan 

selhingga melngurangi jumlah pelngangguran. Kelmajuan pelmbangunan di 

 
3 Amin Dwi Ananda dan Dwi Susilawati, “Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Berbasis Industri Kreatif di Kota Malang, “ Jurnal Ilmu Ekonomi Vol.X, 

NO.X (2018). 120. 
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bidang bisnis mini akan me lmbuka lelbih banyak po lsisi te lrbuka dan delngan 

delmikian akan me lningkatkan gaji individu. Me lnurunnya jumlah 

pelngangguran belrarti selkto lr UMKM melrelkrut banyak telnaga kelrja, dan hal 

ini belrarti akan me lmbantu pelmelrintah dalam upayanya me lngurangi 

kelmiskinan. Pelran Usaha Mikro Kelcil Melnelngah (UMKM) me lmbantu 

melningkatkan laju pelrtumbuhan elkolnolmi dan melnyelrap jumlah telnaga kelrja 

selrta pelnyampaian hasil pelmbangunan dapat dirasakan o llelh masyarakat 

seltelmpat4. 

Kelhadiran UMKM melmbelrikan hasil yang sangat e lkspansif jika 

kapasitasnya yang selbelnarnya bisa ditingkatkan. Sellain bisa melmpelrkelrjakan 

lelbih banyak te lnaga ahli, UMKM juga bisa melnjadi alat untuk me lringankan 

kelbutuhan. Selbagai olrganisasi yang o ltolnolm, UMKM dapat me lnjalankan 

usahanya baik me lngalami keluntungan maupun kelrugian. Bidang UMKM 

dalam pelrelkolnolmian melmbelrikan pelrbeldaan yang sangat belsar. Dampak 

telrselbut telrlihat dari ciri-ciri industri UMKM itu se lndiri, selbagai belrikut: 

moldal tidak pelrlu harus belsar, bisa dilakukan dimana saja, pasar diambil 

mulai dari daelrah selkitar, siste lm administrasi mudah, dasar pe lnciptaan 

kelrangka kelrja, pelmanfaatan ino lvasi dasar dan dapat me lnyelrap banyak 

telnaga kelrja. Pelmelrintah selharusnya bisa melmanfaatkan manfaat te lrselbut 

dalam melnciptakan warga mellalui UMKM.5 

 
4 Salman Al Farisi, Muhammad Iqbal Fasa, Suharto, “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menegah) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Dinamika Ekonomi 

Syariah, Volume 9, Nomor 1, (2022), 73. 
5 Yusuf Hariyoko, “Pengembangan UMKM di Kabupaten Tuban, “Universitass 17 

Agustus 1945, Surabaya, (2018), 1012. 
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Usaha Mikro l Kelcil dan Melnelngah disingkat UMKM adalah selbuah 

istilah yang me lngacu kel jelnis usaha kelcil yang melmiliki kelkayaan belrsih 

paling banyak Rp 200.000.000 tidak te lrmasuk tanah dan bangunan te lmpat 

usaha. Dan usaha yang be lrdiri selndiri. Melnurut Kelputusan Prelsideln RI Nol. 

99 tahun 1998 pelngelrtian Usaha Kelcil adalah: kelgiatan elkolnolmi rakyat yang 

5 belrskala kelcil delngan bidang uaha yang se lcara mayo lritas melrupakan 

kelgiatan usaha ke lcil dan pelrlu dilindungi untuk me lncelgah dari pelrsaingan 

usaha yang tidak se lhat.6 Lantaran dapat me lnyelrap telnaga kelrja yang telrus 

belrtambah, UMKM juga dapat me lningkatkan pelndapatan masyarakat. 

Artinya, UMKM di anggap mampu me lmiliki pelran pelnting dalam me lmelrangi 

kelmiskinan telrlelbih lagi pelngangguran di Indo lnelsia.7 

Kesejahteraan bisa diwujudkan dengan melihat indikator 

kesejahteraan dan salah satunya adalah pendapatan. Pendapatan adalah 

indikator yang dapat menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun 

yang dimaksud dengan pendapatan adalah penerimaan total kas yang 

diperolah seseorang atau rumah tangga selama periode waktu tertentu (satu 

tahun). Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan atas 

milik (seperti sewa, bunga , dan deviden) serta tunjangan dari pemerintah.8 

Keberadaan UMKM hendaknya diharapkan dapat memberi kontribusi 

yang cukup baik terhadap kesejahteraan anggota khususunya dalam upaya 

 
6 Novie Noordiana dan Wilna rupilu, Manajemen UMKM Bagi Wanita (Jember: 

CV.Pustaka Abadi 2019), 1. 
7 Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 43-44 
8 Erna Listyaningsih dan Apip Alansari, Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2020), 52. 
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penanggulangan masalah-masalah yang sering dihadapi seperti tingkat 

kemiskinan, dan besarnya jumlah pengangguran. Peranan UMKM di 

Indonesia hendaknya harus dapat mengurangi tingkat pengangguran yang 

semakin bertambah dari tiap tahun, menanggulangi kemiskinan dengan 

membantu masyarakat yang kurang mampu dan pemerataan pendapatan yang 

dapat memperbaiki kehidupan masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam 

keuangan khususnya. 

Sebagai UMKM yang berada di lingkungan pertanian, UMKM tas 

anyaman ini berasal dari adanya perkumpulan ibu-ibu PKK yang selumnya 

membuat secara bersama-sama. Salah satu anggota ibu-ibu PKK ini 

memutuskan untuk membuat usaha tas anyaman itu sendiri. Berjalanya waktu 

banyak yang tertarik dengan produk tas anyaman, sehingga mampu membuka 

peluang pekerjaan bagi masyarakat sekitar, setelah ada karyawan  semakin 

banyak produk yang dibuat serta semakin banyak jenis produk tas anyaman.  

Dalam melnjalankan UMKM tas anyaman yang be lranggoltakan 

masyarakat selkitar dan belrjumlah 4 o lrang dan dibagi me lnjadi 2 kellolmpolk 

yang 3 anggo lta selbagai pelmbuat tas anyaman dan yang 1 selbagai finishing. 

Jika ada event tertentu yang mengakibatkan banyaknya pesanan tas anyaman 

maka membutuhkan 5-6 masyarakat sekitar yang bekerja sebagai pekerja 

borongan. UMKM tas anyaman dipandang mampu untuk me lnseljahtelrakan 

elkolnolmi masyarakat te lrmasuk di dalamnya me lnurunkan angka ke lmiskinan 

kelluarga. Namun delmikian, kelbelradaan UMKM tas anyaman De lsa Ngelndut 

dilihat dari belbelrapa indikato lr kelseljahtelraan selpelrti pelndapatan yang 
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awalnya masih belum stabil, pelrmukinan yang bertempat di pelosok yang 

jauh dari kota, pelndidikan dan kelselhatan bellum banyak melmbelrikan dampak 

pada pelningkatan kelseljahtelraan elkolnolmi telrutama masyarakat se lkitar. 

Pelrmasalahan yang dibahas dalam pe lnellitian ini me lrupakan salah satu 

masalah elkolnolmi yang sudah me lnjadi prolblelmatika dalam kelhidupan 

masyarakat yaitu me lngelnai pelrsolalan pelrsolalan telkait delngan pelningkatan 

kelseljahtelraan, ollelh selbab itu pelnulis ingin melngeltahui pelran dari adanya 

UMKM telrselbut. Belrdasarkan pelmaparan diatas maka pelnulis akan 

mellakukan pelnellitian delngan judul “Pelran Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah 

(Umkm) Tas Anyaman Seltya Craf Ngelndut Dalam Meningkatkan 

Kelseljahtelraan Masyarakat”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka 

dapat ditarik beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelran Usaha Mikrol Kelcil Melnelngah (UMKM) Tas Anyaman 

Seltya Craf  Ngelndut dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat? 

2. Bagaimana dampak yang dihasilkan Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah 

(UMKM) dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melnganalisis bagaimana pelran Usaha Mikrol Kelcil Melnelngah dapat 

melnjadi so llusi dalam pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat. 
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2. Untuk melnganalisis apa saja dampak pe lran Usaha Mikro Kecil Melnelgah 

tas anyaman se ltya craf nge lndut dalam pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat 

D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian, selain itu 

peneliti juga berharap adanya kemanfaatan dalam penelitian yang dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat yang dapat diambil 

dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil pelnellitian ini yang be lrjudul ”Pelran Usaha Mikro l Kelcil 

Melnelngah tas anyaman Se ltya Craf Ngelndut dalam Pe lningkatan 

Kelseljahtelraan Masyarakat” diharapkan be lrmanfaat bagi se lmua khalayak 

dan dijadikan selbagai rujukan atau relfelrelnsi dalam ilmu pelngeltahuan bagi 

pelmbaca. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis pelnellitian ini de lngan judul “ Pe lran Usaha Mikro l 

Kelcil Melnelngah tas anyaman Se ltya Craf Ngelndut dalam Pe lningkatan 

Kelseljahtelraan Masyarakat” dapat belrmanfaat selbagai belrikut: 

a. Bagi pelnelliti  

Belrdasarkan pelnellitian yang te llah dilakukan se lsuai delngan 

judul pelnellitian telrselbut pelnelliti belrharap agar pelnellitian ini dapat 

melnambah pelngalaman dalam mellakukan selbuah pelnellitian, sellain itu 

untuk melmpelrmudah bagi pelnulis untuk melnyusun hasil pelnellitian dan 
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dapat juga melnambah ilmu pelngeltahuan dan wawasan melngelnai pelran 

usaha mikrol kelcil melnelngah dalam pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat.  

b. Bagi pellaku UMKM 

Delngan data hasil pelnellitian ini diharapkan para pe llaku umkm 

di telmpat pelnellitian dapat me llibatkan masyarakat se ltelmpat dalam 

melnjaga kelbelrlangsungan UMKM di Delsa agar selmakin maju. 

c. Bagi pelmbaca  

Dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah infolrmasi 

bagi pelmbaca telrkait cara me lngeltahui tingkat ke lseljahtelraan pada 

pellaku UMKM dan selmolga dapat dijadikan selbagai lite lratur dalam 

pelnellitian yang sellanjutnya. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu digunakan untuk me lngeltahui apakah ada 

pelnellitian atau kajian te lrdahulu yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. Ada 

belbelrapa pelnellitian selbellumnya yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

Pelrtama, pelnellitian yang dilakukan o llelh Soleltarto l, Dolli Tua Mulia 

Raja Panjaitan, Yo lselfan Ellgisma Tambunan (2024), be lrjudul “Pelran Usaha 

Mikrol Kelcil Dan Melnelngah ( UMKM) Dalam Me lningkatkan Kelseljahtelraan 

Masyarakat (Study Di Ke llurahan Seli Putih Timur II Ke lcamatan Meldan 

Peltisah). Delngan hasil pelnellitianya yang me lnunjukan bahwa UMKM 

melmiliki dampak yang po lsitif telrhadap kelseljahtelraan masyarakat di 

Kellurahan Seli Putih Timur II Kelcamatan Meldan Peltisah. Bahwa kelbelradaan 
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UMKM dapat me lmbuka pelluang pelkelrjaan bagi pelnduduk seltelmpat, 

melngurangi tingkat pelngganguran, dan melmbangun masyarakat le lbih 

prolduktif, belrdaya saing dan mandiri, namun telrdapat fakto lr pelnghambat 

UMKM melliputi keltelrbatasan zaksels mo ldal, jaringan usaha, dan pe lrsaingan 

yang keltat. Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat diliat bahwa ada pe lrsamaan 

dan pelrbeldaan antara karya ilmiah yang te lrdahulu dan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti. Pelrsamaanya yaitu sama-sama melnelliti pelran 

UMKM untuk kelseljahtelraan masyarakat. Pe lrbeldaanya telrleltak pada o lbjelk 

dan telmpat yang ditelliti.9 

Keldua, pelnellitian yang dilakukan o llelh Saputra Adiwijaya, Yolvita 

(2022) yang belrjudul, “Pelmbelrdayaan Masyarakat Mellalui Inolvasi Prolduk 

(Studi Pada Pro lduk Anyaman Tanaman Purun Diko lta Palangka Raya)”. 

Delngan hasil pe lnellitiannya yang me lnunjukan bahwa Bo lrnelol Queleln 

Colmmunity belrhasil melmpunyai pelran dalam pelmbelrdayaan masyarakat 

mellalui pelngelmbangan masyarakat me llalui pelngelmbangan prolduk anyaman 

tanaman purun dan me lnjadi piolnir di kolta Palangka Raya, se llain itu juga 

melmbelrikan dampak po lsitif dalam pelnyelrapan telnaga kelrja, namun 

pelmbelrdayaan te lrselbut masih melmpunyai kellelmahan. Belrdasarkan 

pelnjellasan diatas dapat dilihat bahwa ada pelrbeldaan antara karya ilmiah yang 

telrdahulu dan pelnellitian yang dlakukan o llelh pelnelliti. Pe lrbeldaannya telrleltak 

pada pelnellitian yang dilakukan untuk me lnganalisis pelmbelrdayaan 

 
9 Soetarto, Doli Tua Mulia Raja Panjaitan, Yosefan Elgisma Tambunan, “Peran Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Study 

Di Kelurahan Sei Putih Timur II Kecamatan Medan Petisah)", Jurnal Darma Agung, Volume 32, 

Nomor 1, (2024), 67. 
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masyarakat seldangkan yang dilakukan o llelh pelnelliti yaitu kelseljahtelraan 

masyarakat.10 

Keltiga, pelnellitian milik Achmad Biqo luli Alfin (2021), be lrjudul 

“Pelranan UMKM Dalam Pe lningkatan Kelseljahtelraan Masyarakat Di Jalan 

Sawol, Kellurahan Mageltan, Kelcamatan Mageltan, Kabupate ln Mageltan”. 

Delngan hasil pelnellitianya yang me lnunjukan bahwa pelnellitian ini bellum 

dapat melnjadi to llak ukur pelranan UMKM bagi ke lseljahtelraan suatu 

masyarakat. Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat dilihat bahwa ada 

pelrbeldaan dan pe lrsamaan antara karya ilmiah te lrdahulu dan pe lnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti. Pelrbeldaannya telrleltak pada telmpat dan o lbjelk yang 

ditelliti. Seldangkan pelrsamaannya yaitu sama-sama me lnelliti kelseljahtelraan 

masyarakat.11 

Kelelmpat, pelnellitian milik Tiansa E lvi Adeltianingrum (2020), yang 

belrjudul “Pelran Usaha Mikro l Kelcil Dan Melnelngah (UMKM) Dalam 

Melningkatkan Pelndapatan Masyarakat” (Studi Kasus Pada CV.Sido l Mulyo l 

Delsa Bulu Kelc. Sambit Kab. Po lnolrolgol)”. Delngan hasil pelnellitian bahwa 

melmbelrikan dampak po lsitif bagi belrlangsungnya elkolnolmi masyarakat 

selkitar. Namun te lrdapat kelndala yang dihadapi CV. Sidol Mulyol melliputi 

pelrmasalahan intelrnal yaitu relndahnya kualitas sumbe lr daya manusia, 

lelmahnya jaringan usaha dan ke lmampuan pelneltrasi pasar,dan masalah 

 
10 Saputra Adiwijaya, Yovita, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Produk 

(Studi Pada Produk Anyaman Tanaman Purun Di Kota Palangka Raya)”, Edunomika: 

Universitas Palangka Raya, Volume 8, Nomor 1, (2023), 1. 
11 Achmad Biqouli Alfin, “Peranan UMKM Dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Di Jalan Sawo, Kelurahan Magetan, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan,” 

Skripsi (Ponorogo:IAIN Ponorogo, 2021), 105. 
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pelrmoldalan dan masalah te lknollolgi. Belrdasarkan pelnjellasan di atas bahwa 

adanya pelrbeldaan yaitu telrleltak pada yang dite lliti, pelnelliti telrdahulu 

mellakukan pelnellitian untuk me lningkatkan pelndapaatan seldangkan pelnelliti 

yang dilakukan o llelh pelnelliti yaitu melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat.12 

Kellima, pelnellitian milik Sri Sugianti (2019), yang be lrjudul “Pelran 

Usaha Mikro l Kelcil Dan Melnelngah (UMKM) Dalam Me lnseljahtelrakan 

Karyawan di Pusat Ollelh-Ollelh Mak Delnolk Delsa Selndang Jaya Kabupate ln 

Tanjung Jabung Barat.” Delngan hasil pelnellitian bahwa bagaimana pe lran 

usaha mikrol kelcil dan melnelngah (UMKM) dalam melnseljahtelrakan karyawan 

di pusat o llelh-ollelh Mak Delnolk. Belrdasarkan pelnellitian me lnunjukkan bahwa 

UMKM belrpelngaruh po lsitif telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi masyarakat 

selkitar melnjadi lelbih seljahtelra, salah satu indikato lr kelseljahtelraan masyarakat 

adalah delngan belrtambahnya pelndapatan selselolrang maka bisa dikatakan 

selmakin tinggi juga tingkat ke lseljahtelraan olrang te lrselbut.13 Selhingga 

pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah pe lran Usaha Mikro l Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) dan  kelseljahtelraan masyarakat. 

Kelelnam, pelnellitian milik Maryani (2019), yang be lrjudul “Pelran 

Usaha Mikrol Kelcil Melnelngah di Kalangan Pelrelmpuan dalam Melningkatkan 

Kelluarga (Studi Kasus pada Pe llabuhan Tanjung Ringgit Kolta Palolpol). 

Delngan hasil Pe lnellitian, Pelran UMKM di kalangan pe lrelmpuan dalam 

 
12 Tiansi Evi Adetianingrum, “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus pada CV. SIdo Mulya Desa Bulu 

Kec. Sambit Kab. Ponorogo)", Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020), 131. 
13 Sri Sugianti, “Peran Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) dalam Mensejahterakan 

Karyawan di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Sendang Jaya Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat,” Skripsi (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 75. 
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melningkatkan kelseljahtraan kelluarga (studi kasus pada Pe llabuhan Tanjung 

Ringgit Kolta Palo lpol). Delngan kelbelradaan UMKM para pe lrelmpuan bisa 

melnghasilkan pelndapatan dan dapat melningkatkan kelseljahtraan kelluarga hal 

itu dapat di lihat bahwasanya pe lrelmpuan yang dulunya tidak be lkelrja dan 

tidak belrpelnghasilan melnjadi belrpelnghasilan selhingga kelbutuha kelluarganya 

dapat melrelka pelnuhi telrmasuk biaya selkollah anak-anak melrelka.14 Selhingga 

pelrsamaan delngan skripsi Maryani adalah UMKM me lmiliki pelran dalam 

melnseljahtelrakan. Telrbukti dalam pelnellitian kelbelradaan UMKM para 

pelrelmpuan bisa me lnghasilkan pelndapatan dan dapat me lningkatkan 

kelseljahtraan kelluarga hal itu dapat di lihat bahwasanya pe lrelmpuan yang 

dulunya tidak belkelrja dan tidak be lrpelnghasilan melnjadi belrpelnghasilan. 

Pelrbeldaannya skripsi ini me lmbahas telntang kelseljahtelraan kelluarga. 

Keltujuh, skripsi yang disusun o llelh Ellzamaulida Melrdelkawati (2018) 

delngan judul “Poltelnsi dan Ko lntribusi UMKM Telrhadap Kelseljahtelraan 

Masyarakat Dalam Pelrspelktif E lkolnolmi Islam”. Hasil pelnellitian ini, 

melnunjukkan bahwa UMKM di Jalan Damai RT 03 LK II Ke llurahan 

Keldamaian Kelcamatan Keldamaian melmiliki po ltelnsi untuk belrkelmbang. 

Kolntribusi yang sangat pe lnting bagi kelseljahtelraan masyarakat dan 

melnambah pelndapatan masyarakat se lkitar selhingga dapat me lncukupi 

kelbutuhan selhari-hari. Usaha tahu ini te llah melmelnuhi prolsels prolduksi dan 

pelmelnuhan pelndapatan selsuai yang diteltapkan dalam islam selhingga mampu 

 
14 Maryani, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah di Kalangan Perempuan dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus pada Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota 

Palopo),” Skripsi (Palopo: IAIN Palopo, 2019), 62. 
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melningkatkan kelseljahtelraan elkolnolmi masyarakat.15 Pelrbeldaan skripsi ini 

delngan yang pelnulis susun adalah jika dalam skripsi ini melmbahas melngelnai 

poltelnsi dan kolntribusi UMKM dalam me lningkatkan kelseljahtelraan dilihat 

dari sudut pandang islam. Pelrbeldaan telrleltak pada skripsi pe lnulis hanya 

melmbahas melngelnai UMKM te lrhadap kelseljahtelraan masyarakat se lcara 

umum. 

Keldellapan, skripsi yang disususn o llelh Siti Susana (2018), de lngan 

judul “Pelranan Holmel Industri Dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan 

Masyarakat Melnurut Pelrspelktif Elkolnolmi Islam (studi kasus Delsa Melngkirau 

Kelcamatan Melrbabu),” Hasil pelnellitian ini me lnunjukkan bahwa pro lsels 

prolduksi yang dilakukan o llelh pelngusaha holmel industry di Delsa Melngkirau 

dalam mellakukan pelngollahan masih sangat seldelrhana atau masih 

melnggunakan siste lm manual, dari se lgi pelrmoldalan masih minim se lhingga 

sulit bagi me lrelka untuk melngelmbangkan usahanya, selmelntara dari 

pelngadaan bahan baku juga masih te lrbatas. Di samping itu jangkauan 

pelmasaran masih se lmpit, selhingga sulit untuk me lmasarkan prolduk yang 

melrelka hasilkan. Adapun pe lran ho lmel industri ini adalah me lmbantu 

pelrelkolno lmian kelluarga, me lngurangi jumlah pelngangguran dan 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Belrdasarkan tinjauan e lkolnolmi 

islam bahwa usaha yang dilakukan ollelh pelngusaha holmel industry di Delsa 

Melngkirau dilakukan delngan baik dan seljalan delngan syariat islam, baik pada 

 
15 Elzamalida Merdekawati,”Potensi dan Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan, 2018),3. 
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bahan baku, mo ldal, prolsels prolduksi dan pelmasaran, hanya saja masih 

seldelrhana dalam belrbagai hal, selhingga bellum maksimal dalam 

melningkatkan kelseljahtelraan. Ollelh karelna itu pelrlu ditingkatkan lagi pro lsels 

prolduksi dan pelmasaran telrselbut, teltapi teltap selsuai delngan aturan elkolnolmi 

islam.16 Pelrbeldaan skripsi ini de lngan yang pelnulis susun adalah jika dalam 

skripsi ini kelseljahtelraan masyarakatnya diukur me lnggunakan pelrspelktif 

elkolnolmi islam maka di skripsi pelnulis kelseljahtelraan masyarakat se lcara 

umum. 

Kelselmbilan, skripsi yang disusun ollelh Tsania Riza Zahro lh (2017) 

delngan judul “Pelran UMKM Ko lnvelksi Hijab Dalam Melningkatkan 

Kelseljahtelraan Elkolnolmi Pelrelmpuan”. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa kelbelradaan UMKM ko lnvelksi hijab di Delsa Pasir dapat me lningkatkan 

kelseljahtelraan elkolnolmi pelrelmpuan. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

pelningkatan tahapan kelluarga seljahtelra belrdasarkan standar dari BKKBN. 

Faktolr-faktolr yang melnghambat UMKM ko lnvelksi hijab di Delsa Pasir dalam 

melningkatkan kelseljahtelraan elkolnolmi pelrelmpuan, di antaranya adalah 

pelmasaran prolduk, pelrgantian treln yang celpat, kurangnya sumbe lr daya 

manusia telrlelbih saat musim paneln bawang melrah tiba se lrta kelndala 

pelrmoldalan. Seldangkan fakto lr pelndukungnya adalah te llah melmiliki rellasi 

bisnis yang so llid, pelmilik kolnvelksi melmpunyai krelativitas yang tinggi dan 

telrus belrusaha melnciptakan prolduk-prolduk ino lvatif, me lmiliki stratelgi bisnis 

 
16 Siti Susana, “ Peranan Home Industri dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 

2012), 2. 
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yang baik, celrmat melnelntukan selgmeln pasar selrta dukungan dari pelmelrintah. 

Pelrbeldaan skripsi ini de lngan yang pelnulis susun adalah dalam folkus 

pelngukuran kelseljahtelraan, jika di skripsi ini hanya fo lkus me lnelliti UMKM 

dalam melningkatkan kelseljahtelraan elkolnolmi pelrelmpuan saja, maka di skripsi 

pelnulis adalah kelseljahtelraan masyarakat se lcara umum. 

Kelselpuluh, pelnellitian o llelh Riyanthi Idayua, Mo lhamad Husnib dan 

Suhandic (2021). delngan judul “Strate lgi Pelngelmbangan Usaha Mikro l Kelcil 

dan Melnelngah (UMKM) Untuk Me lningkatkan Pelrelko lnolmian Masyarakat 

Delsa di Delsa Nelmboll Kelcamatan Mandalawangi Kabupate ln Pandelglang 

Banteln”, kelsimpulan dari pelnellitian ini adalah te lrdapat pelrmasalahan yang 

dihadapi para pellaku Usaha Mikro l Kelcil dan Melnelgah yang ada di De lsa 

Nelmboll Kelcamatan Mandalawangi Kabupate ln Pandelglang antara lain aspelk 

Pelrmoldalan, Prolduksi, Telknollolgi, Pelmasaran, SDM, Biro lkrasi, Sarana dan 

Prasaran, selrta Solsial dan Elkolnolmi. Sellain itu stratelgi yang te lpat dilakukan 

dalam upaya pelngelmbangan UMKM di Delsa Nelmboll adalah Strate lgi SOl 

(Grolwth). Strate lgi SOl (Grolwth) melrupakan stratelgi yang me lmanfaatkan 

kelkuatan yang ada untuk me lningkatkan kelunggulan kolmpeltitifnya. Telrdapat 

belbelrapa saran dan re lkolmelndasi dalam upaya pe lngelmbangan UMKM di 

Delsa Nelmboll Kelcamatan Mandalawangi Pandelglang antara lain pe lrtama, 

UMKM pelrlu lelbih melmanfaatkan aksels mo ldal mellalui pelrbankan atau 

instansi lain yang me lnawarkan prolgram bunga lunak de lmi pelngelmbangan 

usaha dalam belntuk pelngelmbangan prolduk, pelmbaruan pelralatan prolduksi, 

pelrluasan pasar, se lrta pelningkatan kelmampuan telnaga kelrja mellalui 
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pellatihan. Keldua, UMKM dapat me lnggunakan Strate lgi SOl (Grolwth) 

Stratelgi, dalam me lngelmbangkan usahanya, yaitu de lngan melmanfaatkan 

kelkuatan yang ada untuk me lningkatkan kelunggulan ko lmpeltitifnya. Keltiga, 

pelmelrintah daelrah Delsa Nelmbo ll pelrlu lelbih melngso lsialiasikan prolgram 

pelngelmbangan UMKM dan pelmbaruan relgulasi yang me lngatur kelgiatan 

UMKM. Kelelmpat, pelmelrintah daelrah Delsa Nelmboll pelrlu telrus melmfasilitasi 

sarana dan prasarana yang dipe lrlukan dalam pelngelmbangan UMKM delngan 

teltap melnjaga stabilitas pelrelkolnolmian. Kellima, pelrlu dilakukan pelnellitian 

yang lelbih luas yaitu pada UMKM ke lselluruhan selktolr, tidak hanya se lktolr 

pelngelmbangan saja.17 

Kelselbellas, pelnellitian o llelh Yelnni Velra Fibriyanti, No lelr Rafikah 

Zulyanti, dan Alfiani (2020), de lngan judul “Pelngelmbangan UMKM 

Kelrajinan Anyaman Untuk Me lningkatkan Pelrelkolnolmian Masyarakat Delsa 

Sumbelrjol Kelcamatan Sarireljol Kabupateln Lamolngan”, kelsimpulan dari 

pelnellitian ini adalah bahwa masyarakat (Warga pe lngrajin kelrajinan anyaman) 

di Delsa Sumbelrjol, Kelcamatan Sarireljol, Kabupateln Lamo lngan sangat telrtarik 

dan telrmoltivasi melngelmbangkan UMKM kelrajinan anymaan untuk 

melningkatkan pelrelkolnolmian masyarakat delngan delngan cara me lngikuti 

solsialisasi dan pellatihan selrta pelndampingan pelningkatan keltelrampilan 

 
17 Riyanthi Idayu, Mohamad Husni, dan Suhandi, “Strategi Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa di 

Desa Nembol Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Banten,” Jurnal Manajemen 

STIE Muhammadiyah Palopo Vol.7, no. 1 (Juni 2021): 84. 
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pelmbuatan kelrajinan anyaman, pe lningkatan daya saing pro lduk dan 

pelmbuatan lapolran keluangan.18 

Keldua bellas, pelnellitian yang dilakukan o llelh Irham Aliansyah, 

Jurusan E lkolnolmi Syariah, Fakultas E lkolnolmi dan Bisnis Islam, UIN Radeln 

Intan Lampung (2020) yang be lrjudul “Analisis Pe lran Usaha Mikro l Dalam 

Melningkatkan Pelndapatan Masyarakat Me lnurut Prelspelktif E lkolnolmi Islam”. 

kelsimpulan hasil pe lnellitian ini yaitu melnganalisis bagaimana pe lran usasha 

mikrol dalam melningkatkan pelndapatan masyarakat me lnurut prelspelktif 

elkolnolmi Islam di Kellurahan Gunung Sulah. Belrdasarkan pelnellitian dipelrollelh 

keluntungan para pelngrajin telmpel delngan adanya kelnaikan bahan baku 

melngalami pelnurunan keluntungan dari tahun 2018-2019 dikarelnakan harga 

bahan baku yaitu ke ldellai melngalami kelnaikan harga. Teltapi delngan 

telrjadinya kelnaikan dolllar dan keluntungan pelngrajin melnurun, para pelngrajin 

telmpel teltap melnjalankan kelbelrlangsungan usahanya.14 Se lhingga, pelrsamaan 

dari pelnellitian ini yaitu pelran Usaha Mikro l dalam melningkatkan pelndapatan 

masyarakat dan pelrbeldaannya yaitu me lnurut pelrspelktif elkolnolmi Islam.19 

Keltiga bellas, skripsi Seldinadia Putri, Jurusan E lkolnolmi Syariah, 

Fakultas E lkolnolmi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Ne lgelri Polnolrolgo l 

 
18 Yenni Vera Fibriyanti, Noer Rafikah Zulyanti, dan Alfiani, “Pengembangan UMKM 

Kerajinan Anyaman Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Sumberjo 

Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan,” Jurnal Karya Abdi Vol. 4, no. 3 (Desember 2020): 

398 

19 Irham Aliyansyah, “Analisis Peran Usaha Mikro dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2020), 83. 
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(2020) yang belrjudul “Kolntribusi UMKM Telrhadap Pelndapatan Masyarakat 

Polnolrolgo l: Analisis Elkolnolmi Islam Telntang Stratelgi Pelrtahanan Masa 

Pandelmi Colvid-19”. Kelsimpulan dari pelnellitian telrselbuat yaitu Be lrdasarkan 

pelnellitian me lnunjukkan kolntribusi UMKM te lrhadap pelndapatan sudah 

banyak dirasakan o llelh masyarakat se lkitar. Ditandai delngan selmakin banyak 

olrang melmiliki pelkelrjaan atau yang bahkan me lmiliki usaha te lrselbut. Prinsi-

prinsip elkolnolmi Islam yang dite lrapkan ollelh UMKM di Po lnolrolgol ini selpelrti 

pelmbelrian upah yang se lsuai delngan akad. Selmua sudah dije llaskan dalam 

pelrelkrutan karyawan, se lhingga dalam mellakukan pelkelrjaan sama-sama rella. 

Usaha yang didasari delngan niat dan tujuan yang baik.20 Selhingga, pelrsaman 

dari pelnellitian ini adalah ko lntribusi UMKM telrhadap pelndapatan masyarakat 

dan pelrbeldaannya adalah stratelgi pelrtahanan di masa pandelmi colvid-19. 

Kelelmpat bellas, skripsi Puput Risma Dayanti dan Luhur Prase ltiyol, 

Fakultas E lkolnolmi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Ne lgelri Polnolrolgo l 

(2023) yang belrjudul “Pelran UMKM CV Tas Rakyat Dalam Me lningkatkan 

Kelseljahtelraan Masyarakat Pelrspelktif Elkolnolmi Islam De lsa Ngampell”. 

Kelsimpulan dari pelnellitian ini yaitu bahwa UMKM CV Tas Rakyat ini dalam 

pelrannya melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat di Delsa Ngampell ini yaitu 

dapat melnyelrap telnaga kelrja, pelnyeldia barang dan jasa bagi masyarakat, 

 
20 Sedinadia Putri, “Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: 

Analisis Ekonomi Islam Tentang Strategi Bertahan di Masa Pandemi Covid-19,” Pendidikan 

Ekonomi, 2 (2020), 158. 
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melndayagunakan sumbelr elkolnolmi daelrah, dan melmajukan citra bangsa.21 

Selhingga pelrsamaan pelnellitian ini adalah dalam me lningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat, se ldangkan pelrbeldaanya adalah pada pelrpelktif elkolnolmi. 

Kellima bellas, skripsi Chollifah Karunia Pambayun dan Unun 

Roludloltul Janah, Fakultas E ljolnolmi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Nelgelri Po lnolrolgol (2023) yang belrjudul “Pelranan UMKM Di Delsa Kajang 

Untuk Melningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat Dalam Tinjauan Maqasid 

Syariah”. Kelsimpulan dari pelnellitian ini yaitu Pe lran UMKM di de lsa Kajang 

belgitu pelnting bagi masyarakat yang mampu me lmbuka lapangan kelrja baru 

bagi masyarakat yang mulanya tidak me lmpunyai pelkelrjaan selhingga dapat 

melmbantu masyarakat dalam me lmelnuhi kelbutuhan selhari-hari.22 Selhingga 

pelrsamaan pelnellitian ini adalah dalam me lningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat, pelrbeldaannya yaitu pada tinjauannya yang me lnggunakan 

maqasid syariah pada pelnellitian ini.  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini te lrmasuk pelnellitian kualitatif dan 

melnggunakan studi lapangan (fielld relselarch). Pelnellitian lapangan yang 

dilakukan dalam pelnellitian kualitatif me lnghasilkan data yang diartikan 

 
21 Puput Risma Dayanti dan Luhur Prasetiyo, “Peran UMKM CV Tas Rakyat Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam Desa Ngampel,” Journal of 

Economics and Business Research Vol. 3, No. 2 (28 November 2023): 345. 
22 Cholifah Karunia Karunia dan Unun Roudlotul Janah, “Peranan UMKM Di Desa 

Kajang Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Tinjauan Maqāşid Syarī’ah,” 

Niqosiya: Journal of Economics and Business Research 3, no. 1 (30 Juni 2023): 53–64, 

https://doi.org/10.21154/niqosiya.v3i1.2067. 
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selbagai fakta atau info lrmasidari akto lr(subjelk pelnellitian,info lrmasi,pellaku), 

aktivitas dan te lmpat yang melnjadi subjelk pelnellitianya.23 Penelitian 

lapangan yangdnilakukan yaitu untuk memperoleh informasi tentang 

Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Tas Anyaman Setya Craf 

Ngendut Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. Penelitian jenis 

ini mendeskripsikan peristiwa atau kejadian yang bersifat faktual, mencari 

informasi yang dilakukan secara mendetail. 

Pelnellitian kualitatif adalah je lnis pelnellitian yang me lnghasilkan 

pelnelmuan-pelnelmuan yang tidak dapat dipe lrollelh delngan melnggunakan 

prolseldur siste lmatik atau delngan cara kuantitatif (pelngukuran).24 Hal ini 

melnunjukan bahwa pelnellitian ini me lmang telrjadi selcara langsung kelpada 

pelmbuat tas anyaman. Kelmudian melnafsir dan melnguraikan data yang 

belrkaitan telrhadap pelrilaku ko lnsumeln. 

2. Kelhadiran Pelnelliti 

Kelhadiran pelnelliti selbagai instrumeln atau melncari infolrmasi yang 

paling pelnuh, dimana pelnelliti mellakukan pelngamatan, me lngumpulkan 

data, dan me llakukan wawancara untuk me lmpelrollelh infolrmasi delngan 

pihak yang te lrkait atau belrhubungan delngan pelran UMKM tas anyaman 

di Delsa Ngelndut. Pelnelliti selcara langsung untuk mrnge ltahui bagaimana 

pelran UMKM tas anyaman dalam ke lseljahtelraan sudah se lsuai apa bellum 

dan bagaimana dampak yang dihasilkan dari o lpelran UMKM. 

 
23 Idrus Muhammad, Metode Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: 

Erlangga,2009) 
24 Siti Rochmah, Responsivitas Pelayanan Studi Pada Kebijakan Pelayanan Air Bersih 

(Malang: Universitas Brawijaya Press, 2013), 87. 
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3. Lolkasi Pelnellitian  

Lolkasi pelnellitian me lrupakan olbjelk pelnelliti dimana ke lgiatan 

pelnelliti dilakukan. Pe lnelntuan lo lkasi pelnelliti dimaksut untuk 

melmpelrmudah atau melmpelrjellas lo lkasi yang melnjadi sasaran dalam 

pelnellitian. Pe lnellitian dilakukan di Dusun Krawe l, Delsa Ngelndut, 

Kelcamatan Balo lng, Kabupateln Polnolrolgol. Pelnelliti me lmilih telmpat 

telrselbut karelna melmpunyai alasan telrtelntu yaitu pelnulis me lngamati dan 

melnelmukan pada saat wawancara awal bahasa bawasanya pe llaku UMKM 

tas anyaman masih se ldikit dan sistelm pelmasaranya masih be llum olptimal 

selrta pihak delsa juga sudah me lmbantu melmasarkan prolduk tas anyaman 

telrselbut, akan te ltapi masih bellum mampu melningkatkan kelseljahtelraan 

pada pellaku UMKM ditambah ladi adanya pe lrsaingan dari luar delsa yang 

melnyelbabkan harga prolduk melnjadi turun. 

4. Data dan Sumbelr Data 

Data adalah bahan keltelrangan telntang suatu o lbjelk pelnellitian. 

Seldangkan sumbelr data melrupakan selluruh data yang dibe lritakan ollelh 

infrolman belrupa keltelrangan untuk me lnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan 

pelnelliti. Adapun data yang dibutuhkan ollelh pelnulis untuk me lmelcahkan 

masalah yang melnjadi polkolk pelmbahasan dalam melnyusun skripsi ini:  

a. Data telntang pelran Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah (UMKM) Tas 

Anyaman Seltya Craf  Ngelndut dalam melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat melnurut Pelrspelktif Elkolnolmi Islam 
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b. Data telntang dampak yang dihasilkan Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah 

(UMKM) dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

Sumbelr data yang dibutuhkan dalam pe lnellitian dipe lrollelh selcara 

langsung dari sumbelr aslinya delngan pihak yang telrkait, yaitu pellaku dam 

pelmilik UMKM Tas Anyaman di Delsa Ngelndut, Kelcamatan Balo lng, 

Kabupateln Polnolrolgol. Maka dari itu sumbe lr data dibagi me lnjadi dua 

bagian antara lain: 

a. Sumbelr Data primelr  

Data primelr adalah data yang dipe lrollelh selcara langsung dari info lrman 

melnggunakan alat pelngambilan data kelpada subjelk selbagai sumbelr 

infolrmasi yang dicari.25 Dalam pelnellitian ini belrdasarkan info lrmasi dari 

pelmilik tas anyaman. Se llain didukung adanya data prime lr juga adanya 

dari data selkundelr mellihat o lbjelk olrang lain didalam pe lnellitian ini. 

Selhingga dalam kajian pelnellitian ini mampu me lmbelrikan infolrmasi 

selcara akurat dan re llelvan yang dapat me lmbantu info lrmasi telrhadap 

pelnellitian yang saya ajukan yaitu pe lnellitian kualitatif. Se llain dari 

adanya pelnjellasan diatas, juga adanya dukungan mellalui tahapan telrjun 

selcara langsung kel lapangan. Adapun sumbelr data dalam pelnellitian ini 

adalah hasil dari wawancara dan o lbselrvasi. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang dipe lrollelh selcara tidak langsung dari 

sumbelrnya, biasanya diambil me llalui dolkumeln atau me llalui olrang 

 
25 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 91. 
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lain.26 Data selkundelr juga dapat dipe lrollelh dari buku-buku dan artikell 

jurnal baik belrupa bahan-bahan bacaan maupun data angka yang ada 

hubungan delngan masalah yang ditelliti. 

5. Telknik Pelngumpulan Data 

Telknik pelnggumpulan data me lrupakan langkah yang paling strate lgis 

dalam pelnellitian karelna tujuan utama dari pe lnellitian adalah me lndapatkan 

data. Dalam pelnellitian kualitatif, pe lngumpulan data dilakukan pada 

natural seltting (kolndisi alamiah). Sumbelr data prime lr dan telknik 

pelngumpulan data le lbih banyak pada o lbselrvasi, wawancara dan 

dolkumelntasi. Dalam prolsels pelngumpulan data, instrume ln yang digunakan 

ollelh pelnelliti diantaranya o lbselrvasi, wawancara, dan do lkumelntasi, selbagai 

belrikut: 

a. Olbselrvasi  

Meltoldel olbselrvasi melrupakan suatu telknik mengumpulkan data delngan 

melngadakan pelngamatan te lrhadap kelgiatan yang seldang belrlangsung. 

Olbselrvasi selbagai pelnellitian, pelngubahan, pelncacatan, dan pe lnandaan 

selrangkaian pelrilaku dan suasana yang be lrkelnaan delngan olrganisme 

ltelrtelntu, selsuai delngan tujuan-tujuan elmpiris.27 Dalam prolselsnya, 

belntuk o lbselrvasi yang dilakukan pelnelliti yaitu o lbselrvasi partisipasi 

pasir, yaitu  pelnelliti datan kel telmpat kelgiatan teltapi tidak te lrlibat dalam 

kelgiatan-kelgiatan subjelk. Dalam o lbselrvasi yang dilakukan pe lnelliti 

 
26 Ema Widodo, Mukhtar, Kontruksi Ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: 

Avyrouz, 200) 117. 
27 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2000), 83. 
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adalah melngamati sellanjutnya data yang dipe lrollelh dilapangan dicatat 

dalam transkip o lbselrvasi. 

b. Wawancara  

Wawancara me lrupakan belntuk telknik pelngumpulan data de lngan 

belrtanya selcara langsung ke lpada narasumbelr. Meltoldel wawancara 

adalah tanggung jawab adalah tanggung jawab lisan antara dua o lrang 

atau lelbih selcara langsung. Dalam wawancara ini pe lnelliti melnggunakan 

jelnis wawancara telrstruktur, yakni pelnelliti tellah melnyiapkan instrumeln 

pelnellitian belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan te lrtulis. Selhingga 

melmpelrollelh jawaban dari pe lrmasaahan yang ada, se lpelrti belrtanya 

selcara langsung pada pelmilik tas anyaman. 

c. Do lkumelntasi 

Telknik pelngumpulan data do lkumelntasi adalah melncari data pelnunjang 

dari pelnggunaan meltoldel olbselrvasi dan wawancara, yang dapat 

dipelrollelh dari dolkumeln maupun arsip lainya. Meltoldel dolkumelntasi 

adalah meltoldel pelngumpulan data yang be lrsumbelr pada do lkumeln atau 

catatan pelristiwa-pelristiwa yang te llah telrjadi.28 Disini pelnelliti 

melnyajikan dolkumeln belrupa foltol, dan infolrmasi delngan cara 

melngambil do lkumelntaasi pada saat wawancara. 

6. Telknik Pelngollahan Data 

Telknik pelngollahan data melrupakan prolsels atau cara yang digunakan untuk 

melngo llah data dalam melmpelrollelh infolrmasi. Pelngo llahan data belrtujuan 

 
28 Surachman, Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah ( Bandung: Tarsito, 2003), 132. 
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untuk melnollolng prolsels pelnellitian agar dapat me lncapai tujuan yang 

diinginkan, melmelcah dan melnjawab pelrtanyaan dalam pelnellitian.29  

Data yang dipelrollelh kelmudian diolah delngan meltoldel selbagai belrikut: 

a. Elditing, yakni melmelriksa ulang selluruh data yang dikumpulkan untuk 

kelakuratan, kellelngkapan, keltelrbacaan, keljellasan antara satu de lngan 

yang lain, rellelvasi dan kelselragaman satuan atau kellolmpolk data. 

b. Pelngolrganisasian data, yakni melrumuskan dan me lnsistelmatika 

pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam pelrumusan masalah. 

c. Analisis data, yakni pe lngumpulan data dan dilanjutkan de lngan 

velrifikasi telrus melnelrus hingga selmua data yang dipe lrlukan, dan pada 

saat itulah kelsimpulan akhir dapat diambil.30 

7. Telknik Analisis Data 

Pada jelnis pelnellitian kualitatif, me lnurut Milels & Hubelrman analisis telrdiri 

dari empt alur kelgiatan yang telrjadi selcara belrsamaan yaitu: pengumpulan 

data, relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan.31 Melngelnai 

kelempat alur telrselbut selcara lelbih lelngkapnya adalah selbagai belrikut:  

a. Pelngumpulan Data  

Tahap awal dalam me llakukan analisis data adalag pe lngumpulan data. 

Data-data dari pelnellitian dikumpulkan dari me ltoldel wawancara, 

 
29Muh. Fitrah & Lutfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas 

& Studi Kasus (Sukabumi: CV.Jejak, 2017),31. 
30 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 

2010), 153. 
31 Miles, M. B. & Huberman, A. M. (1994). Qualitative data analysis: An expanded 

sourcebook (2nd ed). Thousand Oaks, California: SAGE Publications, Inc. Retrieved from 

http://library1.org/_ads/F3B942234A4F871DABBBCE6AC7CA928E  

http://library1.org/_ads/F3B942234A4F871DABBBCE6AC7CA928E
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olbselrvasi, dan dolkumelntasi. Pelngumpulan data dilakukan delngan 

jangka waktu te lrtelntu baik harian hingga bulanan, atau sampai se lmua 

data telrkumpul. Pelngumpulan data ini dilakukan se lcara langsung 

ditelmpat pelnellitian yakni UMKM tas anyaman di Delsa Ngelndut. 

b. Relduksi Data 

Relduksi data melrupakan selbuah prolsels melrangkum atau me lmilih hal-

hal yang po lkolk. Karelna data yang dipe lrollelh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, se lhingga pelrlu dicatat selcara telliti dan rinci. Re lduksi 

data belrlangsung sellama prolsels pelngambilan data itu belrlangsung, pada 

tahap ini juga akan be lrlangsung kelgiatan pelngkoldelan, melringkas, dan 

melmbuat partisi (bagian-bagian). Prolsels transfolrmasi ini belrlanjut telrus 

sampai lapolran akhir pelnellitian telrsusun lelngkap. 

c. Pelnyajian Data  

Pelnyajian melrupakan selkumpulan infolrmasi yang te lrsusun yang 

melmbelrikan kelmungkinan adanya pelnarikan kelsimpulan dan 

pelngambilan tindakan. Pelnyajian dapat belrbelntuk uraian singkat, 

bagan, atau hubungan antar kate lgolri, namun dalam pelnellitian kualitatif 

biasanya disajikan dalam se lbuah naratif. Pelnyajian data be lrtujuan agar 

pelnelliti dapat melmahami apa yang te lrjadi dalam melrelncanakan 

tindakan sellanjutnya yang akan dilakukan. 

d. Pelnarikan Kelsimpulan 

Prolsels awal pelndataan, kelmudian pelnelliti mellakukan rangkuman atas 

pelrmasalahan dilapangan, ke lmudian mellakukan pelncatatan hingga 
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melnarik kelsimpulan. Kelsimpulan-kelsimpulan juga dive lrifikasi sellama 

pelnellitian belrlangsung. Velrifikasi ini selsingkat pelmikiran kelmbali 

yang mellintas dalam pikiran pelnelliti, suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan dam me llakukan pelninjauan kelmbali selrta tukar 

pikiran diantara telman. 

8. Telknik Pelngelcelkan Kelabsahan Data 

Pelngelcelkan atau kelabsahan data dalam se lbuah pelnellitian 

melrupakan ko lnselp pelnting selbagai pelmbaharuan atas ko lnselp kelsahihan  

dan kelndala. Karaktelristik utama dalam pelnellitian kolndisi alamiah, 

langsung kel sumbelr data dan pelnelliti melnjadi instrumeln kunci, 

melnyajikan data dalam be lntuk kata atau gambar dan tidak me lnelkankan 

pada angka-angka, melngutamakan prolsels dari pada pro lduk, mellakukan 

makna data yang di amati.32  

Untuk melngelcelk kelabsahan data, te lknik yang pe lnelliti pakai 

adalah, triagulasi te lknik. Triangulasi telknik suatu data yang dilakukan 

delngan cara me llakukan pelngelcelkan pada data yang te llah dipelrollelh dari 

sumbelr yang sama melnggunakan telknik yang belrbelda. Selpelrti data yang 

dipelro llelh dari hasil olbselrvasi kelmudian dicelk delngan wawancara. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam melnyusun lapolran pelnellitian kualitatif ini pe lnelliti akan 

melngambarkan siste lmatika bahasan yang rellelvan. Agar pelmbaca dapat lelbih 

 
32 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak 

Publisher, 2018), 212. 
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melmahami pelmbahasan. Belrikut melrupakan sistelmatika pelmbahasan dalam 

pelnellitian: 

BAB I Pendahuluan: Pada bab ini melmbahas telrkait judul pelnellitian, 

latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pe lnellitian, manfaat 

pelnellitianm studi pe lnellitian telrdahulu, meltoldel pelnellitian (pelndelkatan dan 

jelnis pelnellitian, data dan sumbelr data, telknik pelngumpulan data, analisis data, 

pelngelcelkan kelabsahan data), dan sitelmatika pelmbahasan. 

BAB II Kajian Teori Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakatat dan 

Dampak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

Kesejahteraan Masyarakat: Pada bab ini akan me lnguraikan telolri telntang 

pelran UMKM dalam ke lseljahtelraan masyarakat dan dampak UMKM dalam 

kelseljahtelraan masyarakat. 

BAB III Paparan Data pada bab ini melmbahas telrkait telntang 

gambaran umum UMKM Kelrajinan tas anyaman, pelran UMKM tas anyaman 

dalam kelseljahtelraan masyarakat dan dampak UMKM tas anyaman dalam 

kelseljahtelraan masyarakat di de lsa Ngelndut, Kelcamatan Balo lng, Kab. 

Polnolrolgo l. 

BAB IV Analisis Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam Kesejahteraan Masyarakat dan Dampak Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Kesejahteraan Masyarakat: pada 

bab ini pelnelliti akan melmbahas hasil dari pe lnellitianya yaitu te lntang 

bagaimana pelran UMKM tas anyaman dalam ke lseljahtelraan masyarakat di 
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Delsa Ngelndut, Kelcamatan Balo lng, Kabupateln Polno lrolgol, dan telntang 

bagaimana dampak UMKM tas anyaman dalam kelseljahtelraan masyarakat 

delngan data yang dipelrollelh dan kelmudian dianalisis datanya. 

BAB V Penutup: pada bab ini melrupakan bab yang te lrakhir yang 

belrisi kelsimpulan dari hasil pelnellitian yang tellah dipaparkan.  
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BAB II 

PERAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DALAM 

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKATAT DAN 

DAMPAK USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 

DALAM KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

 

A. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Melnurut UUD 1945 ke lmudian dikuatkan me llalui TAP MPR 

NOl.XVI/MPR-RI-1998 telntang Po llitik Elkolnolmi dalam rangka Delmolkrasi 

Elkolno lmi, Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah pelrlu dibelrdayakan selbagai 

bagian intelgral elkolnolmi rakyat yang me lmpunyai keldudukan, pelran, dan 

poltelnsi stratelgis untuk melwujudkan strukturel pelrelkolno lmian nasio lnal yang 

makin selimbang, belrkelmbang, dan belrkeladilan. Sellanjutnya dibuatkanlah 

pelngelrtian UMKM mellalui UU No l. 9 Tahun 1999 dan kare lna keladaan 

pelrkelmbangan yang selmakin dinamis dirubah kel Undang-Undang Nol.29 

Pasal 1 tahun 2008 te lntang Usaha Mikro l, Kelcil dan Me lnelngah maka 

pelngelrtian UMKM adalah selbagai belrikut: 

1) Usaha Mikro l adalah usaha prolduktif milik o lrang pelrolrangan atau badan 

usaha pelrolragan yang melmelnuhi kritelria usaha mikro l selbagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini. 

2) Usaha kelcil adalah usaha e lkolnolmi prolduktif yang be lrdiri, yang 

dilakukan o llelh olrang pelrolrangan atau badan usaha yang bukan 
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melrupakan anak pelrusahan atau cabang pelrusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau me lnjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari Usaha Melnelngah atau Usaha Belsar yang melmelnuhi kritelria Usaha 

Kelcil selbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

3) Usaha Melnelngah adalah usaha elkolnolmi prolduktif yang be lrdiri 

selndiri,yang dilakukan o llelh olrang pelrolrangan atau badan usaha yang 

bukan melrupakan anak pe lrusahaan atau cabang pe lrusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik selcara langsung maupun 

tidak langsung delngan usaha kelcil atau usaha be lsar delngan jumlah 

kelkayaan belrsih atau hasil pelnjualan tahunan selbagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

4) Usaha Belsar adalah usaha e lkolnolmi prolduktif yang dilakukan o llelh 

badan usaha delngan jumlah belrsih atau hasil pelnjualan tahunan lelbih 

belsar dari usaha me lnelngah, yang me lliputi usaha nasio lnal milik nelgara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang me llakukan kelgiatan 

elko lnolmi di indo lnelsia.  

5) Dunia usaha adalah Usaha Mikro l, Usaha Kelcil, Usaha Me lnelngah, dan 

Usaha Belsar yang mellakukan kelgiatan elkolnolmi di Indo lnelsia dan 

belrdolmisili di Indo lnelsia.33 

Kelmampuan UMKM selbagai sumbelr pelndapatan daelrah 

dipelrkirakan akan dipe lngaruhi o llelh didirikannya usaha baru. UMKM 

 
33 Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) di 

Indonesia,” (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan), 4. 
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melrupakan selktolr usahayang siap melmbuka pelluang kelrja yang belrharga, 

melngambil bagian dalam siklus pe lrbaikan gaji individu di te lngah keladaan 

darurat. UMKM me lnjadi salah satu pilihan untuk me lmpelrtahankan 

pelkelrjaan dan me lngurangi angka pelngangguran saat ini mellalui usaha 

bisnis, karelna rata-rata UMKM mampu me lnyelrap 3-5 telnaga kelrja. 

Kolnselp usaha UMKM yang mudah be lradaptasi melnyelbabkan bisnis ini 

sangat mudah belrkelmbang, telrutama di bidang pelrdagangan.34  

Usaha Mikrol Kelcil dan Me lnelngah UMKM) me lrupakan bidang 

pelrelko lnolmian masyarakat yang te lrbelsar dan melnyangkut hajat hidup 

olrang banyak, se lhingga UMKM dapat me lnjadi tumpuan pelrelkolnolmian 

masyarakat. Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah (UMKM) juga melrupakan 

bidang yang sangat luas me lnyelrap pelkelrjaan dan dapat me lningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat.35  

UMKM melrupakan selbuah istilah yang saat ini sudah tidak asing 

lagi ditellinga masyarakat. UMKM me lngandung makna suatu usaha yang 

sangat banyak dijalankan selcara individu, kelluarga, atau badan saha kelcil. 

UMKM melmiliki kelmampuan dan pelkelrjaan yang sangat be lsar bagi 

pelrelko lnolmian bangsa, khususnya di Indo lnelsia.36 UMKM biasanya belrdiri 

selndiri atau selbaliknya tidak dibawah naungan suatu ke llolmpolk usaha. 

 
34 Nurlinda dan Junus Sinuraya, “ Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 168. 
35 Husna Ni’matul Ulya dan Ravina Putri Agustin, “Penguatan UMKM Melalui 

Pembuatan Merek Dagang Dan Label Pada UMKM Jajanan Camilan Di Desa Joresan Mlarak 

Ponorogo,” Amaluna: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 1, no. 1 (Juni 2022): 58. 
36 Nurma Fitrianna dkk., “Strategi Pembiayaan Bankziska Terhadap Praktik Riba Pada 

Pelaku UMKM,” Filantropi: Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf Vol. 2, no. 2 (2021): 113. 
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Sellain itu, seljauh ini inolvasi, usaha mikrol masih melrupakan usaha yang 

melnggunakan telknollolgi relndah atau manual.37  Melnurut Sugiyantol, 

UMKM salah satu se lktolr yang melmpunyai pelranan pelnting dalam 

pelmbangunan elkolnolmi. Selkto lr UMKM melrupakan salah satu ke lkuatan 

utama yang dapat me lndolrolng pelmbangunan elkolno lmi dan lapangan 

belkelrja. Pelngelmbangan usaha Kelcil dan Melnelngah diharapkan dapat 

melmbelrikan kolntribusi yang belsar telrhadap pelmbangunan elkolnolmi 

selhingga harus le lbih folkus karelna sudah sellelsai misi untuk melmbuat 

pelkelrjaan dan bisnis guna me lnciptakan pelmelratan kelselmpatan, belrusaha 

mellelstarikan budaya, dan me lndukung elkspolr nasiolnal.38 

Usaha Mikrol Kelcil dan Me lnelngah UMKM) me lrupakan bidang 

pelrelko lnolmian masyarakat yang telrbelsar dan melnyangkut hajat hidup 

olrang banyak, se lhingga UMKM dapat me lnjadi tumpuan pelrelkolnolmian 

masyarakat. Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah (UMKM) juga melrupakan 

bidang yang sangat luas me lnyelrap pelkelrjaan dan dapat me lningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat.39  

UMKM melrupakan selbuah istilah yang saat ini sudah tidak asing 

lagi ditellinga masyarakat. UMKM me lngandung makna suatu usaha yang 

sangat banyak dijalankan selcara individu, kelluarga, atau badan saha kelcil. 

UMKM melmiliki kelmampuan dan pelkelrjaan yang sangat be lsar bagi 

 
37 Sedinadia Putri, “Peran Pembiayaan Syariah Dalam Pengembangan UMKM Di 

Indonesia,” AL-HISAB: Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 1, no. 2 (Juni 2021): 5. 
38 Dayu dan Husni, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa di Desa Nembol Kecamatan 

Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Banten,” 75. 
39Ibid 58. 
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pelrelko lnolmian bangsa, khususnya di Indo lnelsia.40 UMKM biasanya belrdiri 

selndiri atau selbaliknya tidak dibawah naungan suatu ke llolmpolk usaha. 

Sellain itu, seljauh ini inolvasi, usaha mikrol masih melrupakan usaha yang 

melnggunakan telknollolgi relndah atau manual.41  Melnurut Sugiyantol, 

UMKM salah satu se lktolr yang melmpunyai pelranan pelnting dalam 

pelmbangunan elkolnolmi. Selkto lr UMKM melrupakan salah satu ke lkuatan 

utama dan vital yang dapat me lndolrolng pelmbangunan elkolnolmi dan 

lapangan belkelrja. Pelngelmbangan usaha Kelcil dan Me lnelngah diharapkan 

dapat melmbelrikan kolntribusi yang belsar telrhadap pelmbangunan elkolnolmi 

selhingga harus le lbih folkus karelna sudah sellelsai misi untuk melmbuat 

pelkelrjaan dan bisnis guna me lnciptakan pelmelratan kelselmpatan, belrusaha 

mellelstarikan budaya, dan me lndukung elkspolr nasio lnal.42 Pelrelkolnolmian 

nasio lnal di masa me lndatang bisa diantisipasi de lngan melmbelrdayakan 

usaha mikrol kelcil dan me lnelngah dalam me lmpelrkuat struktur 

pelrelko lnolmian. Kelgiatan-kelgiatan usaha belsar se lkarag ini selmakin 

telrpuruk karelna adanya krisis pelrelkolnolmian nasio lnal yang melmpelngaruhi 

satabilitas nasio lnal, elkolnolmi dan po llitik, namun UMKM dan ko lpelrasi 

rellatif masih bisa belrtahan. 

2. Pelranan UMKM 

Pelran belrarti selsuatu yang dimainkan atau dijalankan. Pelran 

didelfinisikan selbagai selbuah aktivitas yang dipe lrankan o llelh selselolrang 

 
40 Ibid 113. 
41 Ibid 5. 
42 Ibid 75. 
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yang melmpunyai keldudukan atau status so lsial dalam o lrganisasi. Pelran 

melnurut telrminollolgy adalah selpelrangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

ollelh yang belrkeldudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris pe lran 

diselbut “rollel” yang delfinisinya adalah “pelrsoln’s task olr duty in 

undelrtaking”. Artinya “tugas atau kelwajiban selselolrang dalam suatu usaha 

atau pelkelrjaan”. Pelran artinya pelrangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

ollelh o lrang yang belrkeldudukan dalam masyarakat. Se ldangkan pelranan 

melrupakan tindakan yang dilakukan o llelh selolrang dalam suatu pelristiwa.43 

Dari pelngelrtian ini dapat disimpulkan bahwa pe lran adalah suatu 

cara belrtingkah laku atau kelgiatan yang diharapkan o llelh olrang-olrang, 

pelrkumpulan o lrang-olrang atau lingkungan yang harus dilakukan o lle lh 

selselolrang, selkellolmpolk, pelrkumpulan, badan atau ke ldudukan yang 

dimiliki akan me lmbelrikan pelngaruh pada individu, selkellolmpolk olrang atau 

lingkungan te lrselbut. Selhubungan delngan pelnjellasan telrselbut, jika bisa 

dikolnelksikan delngan latihan UMKM maksudnya, pe lkelrjaan adalah suatu 

kelgiatan selbagai suatu pelrkelmbangan olrganisasi dan latihan yang 

dilakukan o llelh UMKM selbagai akibat dari keladaannya selbagai upaya 

keluangan individu selharusnya telrcapai.44  

Usaha mikrol belrpelran pelnting untuk melmbangun pelrelkolnolmian 

nelgara telrkhususnya telrhadap elkolnolmi masyarakat se lkitar untuk 

 
43 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur,Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabet, 2014), 86 
44 Achmad Biqouli Alfin, “Peranan UMKM Dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Di Jalan Sawo, Kelurahan Magetan, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan,” 

Skripsi (Ponorogo:IAIN Ponorogo, 2021), 105. 
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melmelnuhi kelbutuhan selharihari telrlelbih masa yang akan me lndatang. 

Dalam hal ini pe lran usaha mikro l sangat belsar telrhadap kelgiatan elkolnolmi 

masyarakat. Usaha Mikrol, Kelcil dan Melnelngah (UMKM) me lmpunyai 

pelran yang sangat pe lnting dalam pelrtumbuhan pelrelkolnolmian di 

Indolnelsia. Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah elksistelnsinya tellah telrbukti 

mampu dalam pelrelkolnolmian di Indo lnelsia dalam belrbagai keladaan. 

Selbagai wujud pelrhatian khusus yang tinggi dibe lrikan ollelh 

pelmelrintah kelpada para pelngusaha UMKM telrselbut selbagai pelnyangga 

elkolno lmi rakyat kelcil. Apalagi, kelbelradaan UMKM se lcara langsung 

mampu melmbelrikan dampak telrhadap pelningkatan kelhidupan masyarakat 

bawah. Ada tiga alasan utama suatu ne lgara harus me lndolrolng usaha kelcil 

yang ada untuk telrus belrkelmbang. Alasan pelrtama adalah pada umumnya 

usaha kelcil celndelrung mampu melnyelrap dan melnghasilkan te lnaga kelrja 

yang melmiliki tingkat prolduktifitas kinelrja. Keldua, delngan adanya 

invelstasi dan pelnelrapan pelnggunaan telknollolgi selringkali mampu 

melncapai pelningkatan prolduktivitasnya. Untuk alasan ke ltiga, usaha kelcil 

telrnyata melmiliki tingkat fle lksibilitas yang lelbih unggul dibandingkan 

delngan pelrusahaan belsar.45 

Artinya, UMKM dapat dianggap me lmiliki pelran pelnting dalam 

melmelrangi kelbutuhan telrlelbih lagi pelngangguran di Indo lnelsia. Melnurut 

Dr. Dindin Abduro lhim BS, S.Sols., MM., M.S ada 3 pelran kolntribusi 

 
45 Kadeni, Ninik Srijani, “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Masyaraka”, Equilibrium, Volume 8, Nomor 2,  (Juli 2020) 197. 
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UMKM pelnting bagi pelrelkolnolmian Indolnelsia, khususnya kelhidupan 

masyarakat kelcil. Keltiga pelran telrselbut adalah:  

1) UMKM Selbagai Sarana Melngelntaskan Masyarakat Kelcil dari Jurang 

Kelmiskinan. 

Alasan utamanya adalah tingginya angka pelnyelrapan telnaga 

kelrja o llelh UMKM. Hal ini te lrbukti dalam data milik Ke lmelntelrian 

Ko lpelrasi dan UMKM, selktolr prolduktif UMKM tahun 2018 dapat 

melmpelkelrjakan 116.978.631 juta olrang dari pelnduduk Indo lnelsia dan 

belrkolntribusi Rp. 8.573,89 triliun telrhadap PDB Indolnelsia. 

Pelngelntasan kelmiskinan delngan cara melngelmbangkan UMKM 

melmiliki poltelnsi yang cukup baik. Selktolr UMKM melmiliki kolntribusi 

yang belsar bagi pelnyelrapan telnaga kelrja, yaitu me lnyelrap lelbih dari 

99,45% telnaga kelrja. Melskipun delmikian kolntribusinya te lrahdap PDB 

masih selkitar 30%. Upaya untuk me lmajukan selkto lr UMKM telntu saja 

akan dapat me lningkatkan kelseljahtelraan para pelkelrja yang telrlibat di 

dalamnya. Pelngelmbangan UMKM akan dapat me lnyelrap lelbih banyak 

lagi telnaga kelrja yang ada selhingga dapat me lngurangi angka 

pelngangguran.  

UMKM belrpelran pelnting dalam hal pelnciptaan ke lselmpatan 

kelrja. Hal ini dise lbabkan tingginya jumlah angka ke lrja akibat dari 

belsarnya jumlah pe lnduduk, dan keltelrbatasan usaha be lsar (UB) dalam 

melnyelrap para pelncari kelrja selrta keltidakmampuan usaha be lsar dalam 

melnciptakan kelselmpatan kelrja. Telrbukanya lapangan pada se lktolr 
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UMKM selcara tidak langsung me lmbelri kelselmpatan bagi te lnaga kelrja 

untuk melndapatkan pelkelrjaan. Hal ini sangat me lmbantu pelmelrintah 

dalam melnelkan jumlah angka pelngangguran yang ada. Memberikan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar yaitu pemberian individu secara 

sukarela dengan tujuan meringankan beban masyarakat tidak mampu 

serta dapat memberdayakan masyarakat dan menghapuskan akar 

kemiskinan serta masalah sosial (seperti pemberdayaan masyarakat 

dalam pengentasan kemiskinan).46 Ollelh karelna itu ke lhadiran UMKM 

dipelrcaya mampu belrkolntribusi telrhadap upaya pelngelntasan 

kelmiskinan mellalui pelnciptaan lapangan kelrja.  

Kelbelradaan UMKM sangat me lmiliki pelran yang pelnting bagi 

kelseljahtelraan masyarakat te lrutama anggolta UMKM itu se lndiri dan bisa 

melnambah pelndapatan bagi para anggo lta selhingga dapat me lncukupi 

kelbutuhan selhari-hari, mulai dari kelbutuhan po lkolk selpelrti pangan, 

telmpat tinggal, dan ke lbutuhan lain selpelrti kelselhatan kelluarga dan 

kelbutuhan untuk pelndidikan anak-anak melrelka dan me lmbuka lapangan 

kelrja bagi masyarakat se lkitar untuk melningkatkan kelseljahtelraan 

anggo lta. Adanya UMKm dapat me lmbuka lapangan pe lkelrjaan bagi 

melrelka yang tidak me lmiliki pelkelrjaan atau bagi me lrelka yang ingin 

 
46 Unun Roudlotul Janah dan Muchtim Humaidi, “Lembaga Filantropi Pada Masyarakat 

Multikultural di Ponorogo: Ikhtiar Mewujudkan Harmoni dan Kemandirian Ekonomi,” 

ZISWAF : Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 07, No. 01 (2020): 55. 
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melningkatkan kelseljahtelraan hidup delngan pelnghasilan yang le lbih 

teltap.47 

2) UMKM juga Melmiliki Pelran yang Sangat Pelnting dalam Pe lmelrataan 

Elko lnolmi Masyarakat  

Dalam hal ini, fungsi UMKM adalah me lnjadi pelnyalur atau 

pelnyeldia barang dan jasa te lrtelntu yang dibutuhkan masyarakat 

seltelmpat. Selhingga, untuk melndapatkan suatu barang, masyarakat 

pello lsolk tidak pelrlu melngunjungi kolta belsar telrtelntu. Pelsatnya 

pelrkelmbangan bisnis olnlinel delngan melnawarkan belrbagai kelmudahan, 

elfisielnsi waktu, elfisielnsi telnaga selrta elfisielnsi biaya te lntunya 

melrupakan pelluang yang baik bagi pelrkelmbangan usaha Mikro l, kelcil 

dan melnelngah (UMKM). UMKM me lrupakan selkto lr elkolnolmi pelnting 

dalam pelmbangunan elkolnolmi yang ko lmpeltitif, bahkan di Indo lnelsia 

sumbelr pelnghidupan belrgantung pada selktolr ini. 

UMKM yang dinilai melmiliki pelran yang bisa me lmpelrluas 

lapangan kelrja selhingga delngan adanya lapangan ke lrja bisa melnyelrap 

banyak telnaga kelrja. Maka bisa dikatakan UMKM bisa me lmbantu 

dalam pelmelrataan elkolnolmi selhingga kelselnjangan antar strata so lsial 

tdak belgitu belsar. UMKM diharapkan te lrus bisa be lrkelmbang supaya 

elko lnolmi bisa melrata di se lgala pelnjuru Indolnelsia. Delngan adanya 

pelluang pelkelrjaan maka se lmakin seldikit tingkat pe lngangguran yang 

 
47 Istigfaroh Nur Rohmah, “ Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Anggota” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022), 21. 
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ada di masyarakat sehingga masyarakat bisa  lebih  diberdayakan dan 

diharapkan bisa menghapus   akar   kemiskinan   serta   masalah   sosial 

seperti   memberdayakan kelompok minoritas  atau usaha-usaha  untuk  

mengentaskan  kemiskinan).48 

Dari dua pelran telrselbut, para pellaku UMKM tidak bisa di 

pandang selbellah mata. Pelngelmbangan elkolnolmi tidak le lpas dari 

pelrtumbuhan elkolnolmi,pelmbangunan elkolno lmi melndolrolng 

pelrtumbuhan elkolnolmi. Yang dimaksud de lngan pelrtumbuhan elkolnolmi 

adalah prolsels kelnaikan kapasitas pro lduksi suatu pelrelkolnolmian yang 

diwujudkan dalam belntuk kelnaikan pelndapatan nasio lnal.49 

3. UMKM Belrpelran Melmbelri Pelmasukan Nelgara dalam Belntuk Delvisa. 

UMKM di Indolnelsia kini selmakin melnunjukkan kelunggulan di 

pasar intelrnasio lnal. Tidak seldikit jumlah usaha mikro l, kelcil, dan 

melnelngah yang belrhasil me lnelmbus pasar glo lbal, me lmbawa prolduk-

prolduk lo lkal Indolnelsia kel mancanelgara. Kelbelrhasilan ini 

melncelrminkan pelran UMKM yang se lmakin signifikan dalam 

pelrelkolnolmian nelgara, telrutama dalam melnambah delvisa nelgara. 

Delngan melmasarkan prolduk-prolduk unggulan me lrelka ke l 

belrbagai nelgara, UMKM turut belrkolntribusi pada elkspolr yang melnjadi 

salah satu pilar utama pe lrelkolnolmian Indolnelsia. Prolduk-prolduk selpelrti 

kelrajinan tangan, te lkstil, makanan dan minuman khas, se lrta barang-

 
48 Unun Roudlotul Jannah dan Muchtim Humaidi, “Filantropi Pada Masyarakat 

Multikultural (Studi Kasus di Desa Klepu Kec. Sooko Kab. Ponorogo),” ZISWAF: JURNAL 

ZAKAT DAN WAKAF 7, no. 1 (2020): 46–67, https://doi.org/10.21043/ziswaf.v7i1.7472. 
49 Ibid 32. 



41 
 

 

barang krelatif lainnya kini banyak ditelrima di pasar inte lrnasio lnal. 

Kelbelrhasilan ini bukan hanya me lningkatkan pelndapatan para pellaku 

UMKM, teltapi juga melmbelrikan dampak polsitif bagi pelrelkolnolmian 

nasio lnal.50 

Kelgiatan elkspolr melmiliki dampak yang sangat po lsitif telrhadap 

pelrelkolnolmian lo lkal, telrutama dalam hal pe lnciptaan lapangan 

pelkelrjaan. Keltika prolduk-prolduk Indolnelsia selmakin banyak die lkspolr 

kel belrbagai nelgara, hal ini tidak hanya melningkatkan pelndapatan 

nelgara, teltapi juga belrdampak langsung pada pelningkatan prolduksi di 

selkto lr-selktolr telrtelntu. 

Selmakin banyak prolduk yang dielkspolr, selmakin belsar pula 

pelrmintaan te lrhadap barang-barang telrselbut. Untuk me lmelnuhi 

pelrmintaan ini, pe lrusahaan atau pellaku usaha harus me lningkatkan 

kapasitas prolduksi melrelka. Pelningkatan prolduksi ini, pada gilirannya, 

melmbutuhkan lelbih banyak telnaga kelrja. Seliring delngan melningkatnya 

vo llumel prolduksi, selktolr-selktolr selpelrti manufaktur, pe lrtanian, dan 

kelrajinan tangan akan melmbuka lelbih banyak lapangan pelkelrjaan, baik 

di tingkat lolkal maupun relgiolnal. 

Pelnciptaan lapangan pelkelrjaan ini sangat pe lnting, telrutama di 

daelrah-daelrah yang melmiliki poltelnsi prolduk unggulan untuk dielkspolr. 

Delngan telrbukanya lelbih banyak pelluang kelrja, masyarakat akan 

melmiliki aksels yang lelbih luas telrhadap pelkelrjaan yang layak, 

 
50 Ibid, 44 
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melningkatkan pelndapatan kelluarga, dan me lngurangi angka 

pelngangguran. Sellain itu, telnaga kelrja yang te lrlibat dalam prolsels 

prolduksi juga akan me lndapatkan pelngalaman dan ke ltelrampilan yang 

belrguna, yang dapat melningkatkan daya saing melrelka di pasar kelrja. 

Selcara kelselluruhan, elkspolr bukan hanya be lrfungsi selbagai 

sumbelr pelndapatan nelgara, teltapi juga selbagai pelndolrolng utama bagi 

pelnciptaan lapangan pe lkelrjaan. Selmakin belrkelmbangnya selktolr 

elkspo lr, selmakin belsar pelluang yang telrcipta untuk masyarakat, yang 

pada akhirnya belrkolntribusi pada kelseljahtelraan elkolnolmi yang lelbih 

melrata.51 

Delngan tiga pelran pelnting yang dimiliki UMKM se lbagai 

pelnyeldia barang dan jasa lolkal, pelnambah delvisa mellalui elkspolr, selrta 

pelncipta lapangan pe lkelrjaan, tidak helran jika se lktolr ini melmiliki 

dampak yang belsar bagi pelrelkolnolmian. UMKM belrkolntribusi 

langsung pada pelmbangunan elkolnolmi, yang me lrupakan prolsels 

kelnaikan pelndapatan to ltal dan pelrkapita, delngan me lmpelrhitungkan 

pelrtambahan jumlah pelnduduk. Pelmbangunan elkolnolmi itu selndiri 

melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi, selmelntara pelrtumbuhan elkolnolmi 

yang telrcapai akan melmpelrlancar prolsels pelmbangunan telrselbut. 

Pelrtumbuhan elkolnolmi melrujuk pada ke lnaikan kapasitas 

prolduksi suatu nelgara, yang te lrcelrmin dalam pelningkatan pelndapatan 

 
51 Fenin Ferina dan Achmad Husaini, “Pengaruh Dampak Perkembangan Tingkat 

Ekspor dan Impor Terhadap Nilai Tukar Negara ASEAN Per Dolla Amerika Serikat,” 

Administrasi Bisnis, 6 (2017), 46. 
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nasio lnal. Delngan delmikian, kelbelrhasilan UMKM dalam me lmpelrluas 

pasar dan melningkatkan prolduksi tidak hanya melndo lrolng pelrtumbuhan 

elko lnolmi, teltapi juga me lmpelrkuat struktur elkolnolmi nelgara, 

melnciptakan pelluang baru, selrta melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat se lcara kelselluruhan.52 

B. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Kelseljahtelraan masyarakat te lrdiri dari 2 kata ialah ke lseljahtelraan 

selrta masyarakat. Be lrdasarkan kamus belsar bahasa Indo lnelsia pelnafsiran 

melrupakan nyaman, selnto lsa, seljahtelra, telrlindungi (telrlelpas dari 

banyaknya hambatan yang be lrbelda). Selbaliknya me lnyeljahtelrakan 

melrupakan me lnjadikan seljahtelra, melnyellamatkan ( me lngamankan selrta 

melmakmurkan). Seljak saat itu, yang dimaksud de lngan bantuan 

pelmelrintah adalah suatu hal ke ladaan suksels, kelamanan, kelseljahtelraan, 

telntelraman. Melnurut kamus Belsar Indolnelsia melngartikan masyarakat 

selcara ko llelktif dari individu-individu yang hidup masing-masing suatu 

telmpat atau wilayah de lngan pelngaturan telrtelntu. Pada umumnya yang    

dinamakan    kesejahteraan    adalah perasaan   damai   dan   tentram   yang   

dialami   seseorang   karena mendapatkan  rasa  aman,  perlindungan,  serta  

terpenuhinya  hak  dan kewajibandengan    sesamanya.    kesejahteraan    

itu    sendiri    tidak memiliki   tolak   ukur   khusus   dan   cenderung   

 
52 Zulaikha, Bisnis UMKM Ditengah Pandemi: Kajian Komunikasi Pemasaran 

(Surabaya: Unitomo Press, 2020), 17. 
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bersifat   subjektif. Namun,  apabila  dilihat dari  sisi  perekonomian  

keluarga,  maka  yang disebut  ”sejahtera”  adalah  ketika    terpenuhinya  

kebutuhan  hidup anggota keluarga, baik sandang, pangan, dan papan.53 

Belrdasarkan UU Nolmolr 11 Tahun 2009 te lntang kelseljahtelraan 

solsial yang me lngatakan, keladaan telrpelnuhinya kelbutuhan matelri, 

kelagamaan selrta belrsolsial masyarakat supaya bisa hidup layak se lrta 

sanggup melningkatkan diri hingga mampu me llaksanakan fungsi so lsial. 

Kelseljahtelraan solsial dalam arti luas melncakup belrbagai kelgiatan yang 

dilakukan masyarakat untuk me lncapai nolrma kelhidupan yang le lbih baik. 

Cara hidup yang le lbih baik ini tidak hanya diukur se lcara finansial dan 

aktual, namun juga me lmpelrtimbangkan aspelk kelhidupan so lsial, melntal, 

dan selgi kelhidupan spiritual. Belrdasarkan Undang-Undang telrselbut bisa 

kita te llaah jika dimelnsi tingkatkan kelseljahtelraan bisa dilihat dai ke lahlian 

selselolrang maupun kellolmpo lk. Kita dapat melnghubungkan kelbutuhan 

matelrial yang harus dibayar yang nantinya akan me lmelnuhi kelbutuhan 

makanan, pakaian, rumah aman dan ke lseljahtelraan. Seljak saat itu, 

pelrsyaratan me lndalam telrkait delngan pelmbellajaran, kelamanan, dan 

kelhidupan yang te lntelram. Pelnafsiran Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah 

(UMKM). 

Selbellum dapat melwujudkan kelseljahtelraan masyarakat me llalui 

pellaku UMKM, maka harus me lmbelrikan pelngelmbangan selcara telrstruktur 

 
53 Khusniati Rofiah dan Moh Munir, “Jihad Harta Dan Kesejahteraan Ekonomi Pada 

Keluarga Jamaah Tabligh: Perspektif Teori Tindakan Sosial Max Weber,” Justicia Islamica 16, 

no. 1 (2019): 193–218, https://doi.org/10.21154/justicia.v16i1.1640. 
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supaya dalam pellaksanaanya dapat be lrjalan delngan baik. Akan te ltapi, 

pastinya dalam pelngelmbangan UMKM telrdapat hambatan dan rintangan, 

selpelrti lelmahnya dalam mellakukan manajelmeln usaha, kualitas sumbe lr 

daya manusia (SDM) yang masih relndah. Hal telrselbut melnyelbabkan 

pelngellollaan manajelrial UMKM akan me lngalami kelndala, bellum lagi jika 

telrdapat masalah kelkurangan mo ldal. Untuk itu, dibutuhkan pe llatihan dan 

pelngalaman o llelh para pellaku usaha supaya hambatan dan rintangan 

telrselbut dapat te lratasi, selhingga pelngelmbangan UMKM dapat be lrjalan 

delngan lancar dan kelseljahtelraan masyarakat lelbih mudah telrcapai. 

Kelseljahtelraan masyarakat akan selmakin sulit dicapai keltika nelgara 

melngalami selbuah pelnurunan keladaan elkolnolmi, hal te lrselbut tellah telrbukti 

akibat krisis molneltelr tahun 1998. Kelbelradaan UMKM-lah yang melnjadi 

pelnolpang elkolnolmi nelgara pada saat me lngalami krisis. Untuk itu, seljak 

dulu UMKM te llah melnjadi selbuah selnjata bagi Indo lnelsia dalam 

melmbantu elkolnolmi rakyat. Selmakin banyak UMKM yang ada di masing-

masing daelrah, dapat melmbantu melwujudkan kelseljahtelraan masyarakat. 

Dari pelrnyataan telrselbut, usaha mikro l kelcil dan me lnelngah melmiliki 

pelranan yang pelnting dalam me lwujudkan pelrkolnolmian yang le lbih baik, 

khususnya pelrelkolnolmian masyarakat me lnelngah kel bawah, selpelrti 

UMKM di Kabupate ln Sukolharjol yang jumlahnya telrus belrtambah seltiap 

tahunnya. Hal itu melmbuktikan bahwa UMKM dapat me lmbantu 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat.54 

 
54 Ibid 67. 
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2. Indikato lr Kelseljahtelraan Masyarakat  

Untuk melnsurveli seljauh mana bantuan pelmelrintah telrhadap warga 

pada jabatan te lrtelntu, Badan Pusat Statistik (BPS) me llaksanakan Surveli 

Solsial Elkolnolmi Nasio lnal (Suselnas). Suselnas melngambil infolrmasi 

keladaan data ko lndisi elkolnolmi warga sellaku bawah untuk me lmpelrolle lh 

indikato lr kelseljahtelraan.55 Adapun pelnanda kelseljahtelraan rakyat bagi 

badan (BPS) pusat statistik adalah selbagai belrikut: 

1) Kelselhatan  

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

penduduk sekaligus indikator keberhasilan program pembangunan oleh 

karena itu sangat dibutuhkan bagi masyarakat prasejahtera yang 

membutuhkan layanan kesehatan.56Masyarakat yang sakit akan sulit 

memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga pembangunan 

dan berbagai upaya dibidang kesehatan diharapkan dapat menjangkau 

semua lapisan masyarakat serta tidak diskriminatif dalam 

pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan dapat 

dilihat melalui mampu atau tidaknya masyarakat menjalani pengobatan 

di layanan kesehatan serta mampu untuk membiayai secara penuh obat 

yang dibutuhkan. 

 
55 Zalika Fauja, “Dampak Usaha Mikro Kecil Menengah(Umkm) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Umkm Kuliner Kecamatan Padang Tualang, Kabupaten 

Langkat),” Jurnal Ekonomi Vol. 7, no. 1 (2022) 55-56 

56 Luhur Prasetiyo, Unun Roudlotul Jannah, dan Nurma Fitrianna, “Corporate 

Governance Model of Islamic Philanthropy at Islamic Hospitals in Ponorogo,” IQTISHADIA 

15, no. 2 (2023): 289–308, https://doi.org/10.21043/iqtishadia.v15i2.17309. 



47 
 

 

2) Pelndidikan 

Pelndidikan merupakan hak asasi manusia dan hak setiap warga negara 

untuk dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar. 

Setiap warga negara Indoneisa berhak memperoleh pendidikan yang 

bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan lokasi 

geografis. 

3) Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat 

menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud 

dengan pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh 

seseorang atau rumah tangga selama periode waktu tertentu (satu 

tahun). Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan 

atas milik (seperti sewa, bunga, dan deviden) serta tunjangan dari 

pemerintah. 

4) Pelrumahan dan Permukiman 

Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar manusia, 

juga mempunyai fungsi yang sangat strategi dalam perannya sebagai 

pusat pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi yang akan 

datang. Selain itu, rumah juga merupakan determinan kesehatan 

masyarakat, dimana rumah yang sehat dan nyaman adalah rumah yang 

mampu menunjang kondisi kesehatan tiap penghuninya. 



48 
 

 

Berdasarkan indikator-indikator kesejahteraan diatas maka proses 

pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan yang mendukung 

pembangunan manusia lebih berkualitas.57 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan  

Kesejahteraan keluarga merupakan suatu kondisi yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling terkait. Berdasarkan indikator yang 

digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat sejumlah faktor yang 

memengaruhi kesejahteraan keluarga, baik secara internal maupun 

eksternal. Indikator utama yang digunakan untuk menilai kesejahteraan ini 

antara lain pendidikan istri, pendapatan keluarga, jenis pekerjaan suami, 

kepemilikan aset, serta perencanaan keuangan keluarga. 

Faktor internal yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga antara 

lain adalah usia istri. Usia istri dapat mempengaruhi produktivitas dan 

pengelolaan sumber daya keluarga, yang pada gilirannya berdampak pada 

kesejahteraan keluarga. Selain itu, pendapatan keluarga dan pekerjaan 

suami juga menjadi faktor penting. Pekerjaan suami yang bukan sebagai 

buruh menunjukkan tingkat stabilitas ekonomi keluarga yang lebih tinggi, 

sehingga berkontribusi pada tercapainya kesejahteraan. Kepemilikan aset, 

baik berupa tanah, rumah, atau aset lainnya, juga menjadi indikator penting 

karena dapat memberikan rasa aman finansial bagi keluarga. 

 
57 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Gema 

Insani Pers, 2009), h. 96 
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Perencanaan keuangan yang baik, di mana keluarga dapat 

mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan efektif, juga menjadi 

faktor kunci dalam mencapai kesejahteraan. Dengan adanya perencanaan 

yang matang, keluarga bisa menghindari kesulitan keuangan dan memiliki 

cadangan untuk menghadapi kebutuhan masa depan. 

Namun, selain faktor internal, kesejahteraan keluarga juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang 

signifikan adalah adanya pinjaman uang atau kredit barang. Pinjaman yang 

tidak terkelola dengan baik dapat menambah beban keuangan keluarga dan 

memengaruhi kualitas hidup mereka. Faktor eksternal lainnya adalah 

tempat tinggal, yang mencakup kualitas dan kondisi lingkungan tempat 

tinggal keluarga. Tempat tinggal yang layak dan aman tentu mendukung 

tercapainya kesejahteraan keluarga. 

Manajemen rumah tangga juga berperan penting dalam 

kesejahteraan keluarga. Pembagian tugas yang jelas antara suami dan istri 

dalam mengelola pekerjaan rumah tangga serta pengaturan waktu yang 

baik dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan efisiensi dalam 

keluarga. Hal ini berhubungan langsung dengan kualitas hidup yang lebih 

baik bagi anggota keluarga, khususnya istri yang seringkali memiliki peran 

utama dalam pengelolaan rumah tangga. 

Secara keseluruhan, kesejahteraan keluarga sangat dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Dengan mengelola faktor-

faktor tersebut dengan baik mulai dari pendapatan, pekerjaan, kepemilikan 
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aset, perencanaan keuangan, hingga manajemen rumah tangga keluarga 

dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik dan lebih stabil.58 

4. Dampak 

Dampak dapat diartikan se llaku suatu pelrgantian yang te lrjalin 

akibat suatu kelgiatan. Kelgiatan telrselbut bisa belrtabiat alamiah, , baik 

solsial, mo lneltelr, fisik, kimia atau hayati. Be lrdasarkan Kamus Belsar Bahasa 

Indolnelsia dampak melrupakan belnturan, pelngaruhnya yang me lndatangkan 

akibat po lsitif maupun nelgatif. 

Belrdasarkan data Dinas Kelmelntelrian Kolpelrasi Indolnelsia (2022) 

pelrkelmbangan UMKM di Indo lnelsia pada tahun 2019 me lncapai 65,46 juta 

unit delngan pangsa selbelsar 99% dari to ltal usaha di Indo lnelsia. Jumlah 

telrselbut naik 1,98% dibandingkan pada tahun 2018 yaitu se lbelsar 64,19 

juta unit. Delngan to ltal telrselbut, pada tahun 2019 UMKM mampu 

melnyelrap telnaga kelrja selbanyak 119,56 juta jiwa di se lluruh Indolnelsia. 

Sellain itu, melnurut data dari Ke lmelntelrian Kolpelrasi dan Usaha Ke lcil dan 

Melnelngah pada Marelt 2021, UMKM yang ada di selluruh Indo lnelsia tellah 

belrkolntribusi telrhadap Prolduk Dolmelstik Brutol (PDB) se lbanyak 61,07%. 

Ollelh karelna itu, dari data te lrselbut bisa dikatakan bahwa UMKM sangat 

melmbantu pelrelkolnolmian Indo lnelsia dan dapat melmbantu melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat. 

 
58 skandar, “Faktor-faktor yang Mepengaruhi Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal 

Ekonomi, 2015, 7. 
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Usaha mikrol kelcil dan me lnelngah (UMKM) te lntunya melmpunyai 

ciri-ciri dalam pellaksanaannya, ciri-ciri telrselbut adalah je lnis kolmolditi 

yang digunakan dapat belrganti kapanpun atau se lwaktu-waktu, telmpat 

usaha dapat belrpindah, bellum melnelrapkan aktivitas administrasi dalam 

usahanya, sumbelr daya manusia (SDM) bellum melmpunyai jiwa wirausaha 

yang mumpuni, pelndidikan cukup relndah selrta umumnya bellum 

melmpelrollelh bukti lelgalitas ataupun surat ijin usaha Delngan belrbagai ciri-

ciri telrselbut, pastinya UMKM me lmiliki banyak manfaat bagi masyarakat 

ataupun nelgara, di antaranya adalah pe lnyumbang telrbelsar prolduk dalam 

nelgelri, telrciptanya lapangan pe lkelrjaan, so llusi masyarakat ke llas 

melnelngah, o lpelrasio lnal yang flelksibell. Belbelrapa manfaat te lrselbut harus 

bisa dimanfaatkan delngan baik o llelh masyarakat selkitar maupun 

pelmelrintah. Pelmelrintah harus bisa melyakinkan dan me lmbantu masyarakat 

untuk melmbuka usaha kelcil atau UMKM supaya pe lrelkolnolmian di 

Indolnelsia sellalu belrgelrak dan tingkat ke lseljahtelraan masyarakat akan 

selmakin tinggi.59 

Kelhadiran bisnis UMKM te lntu dapat melmbelrikan dampak bagi 

masyarakat selkitarnya dapat belrdampak langsung dan tidak langsung. 

Dampak langsung, artinya ke lseljhtelraan pelkelrja industri te lrselbut, yang 

diteltapkan fakto lr-fakto lr belrikut; tingkat gaji; tingkat pe lndapatan yang 

stabil setelah bekerja di UMKM tas anyaman ini; sistelm pilih selrta 

 
59Atsna Himmatul Aliyah, “Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” WELFARE Jurnal Ilmu Ekonomi 3, no. 1 (14 

September 2022): 64–72, https://doi.org/10.37058/wlfr.v3i1.4719. 
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pelngelmbangan karyawan (telrcantum  siste lm mutasi selrta 

prolmo lsi/kelnaikan karir): siste lm tunjangan/ke lrangka kelrja 

pelnsiun/pro lgram pelmbellajaran lelbih lanjut; hak pe lrkelrja belrselrikat; 

administrasi kelseljahtelraan pelrwakilan dan administrasi dalam ne lgelri 

lainnya yang me lnguntungkan pelkelrja; relncana, wilayah selrta stabilitas 

pelmbelri kelrja; sarana so lsial karyawan (selpelrti telmpat ibadah dan re lhat); 

selrta aktivitas so lsial/relkrelsi karyawan selrta kelluarganya. Fakto lr-faktolr ini 

adalah bagian dari pelngollahan intelrnal industri. Jika seljumlah belsar sudut 

pandang ini dico lba delngan baik, maka akan ada hasilnya Pe lmelnuhan 

pelkelrja kelmudian, pada saat itu, sangat me lmpelngaruhi elfisielnsi dan 

pelmelliharaan pelkelrja, selcara kelselluruhan melmbangun nilai tambahan dari 

barang yang dikirimkan industri (karyawan) yang be lrsangkutan.60 

Dampak juga bisa me lrupakan prolsels lanjutan dari se lbuah pellaksanaan 

pelngawasan intelrnal. Selolrang pelmimpin yang handal sudah se llayaknya 

bisa melmpreldiksi jelnis dampak yang akan te lrjadi atas se lbuah kelputusan 

yang akan diambil. 

Dampak adalah kelinginan untuk melmbujuk, me lyakinkan, 

melmpelngaruhi atau melmbelri kelsan kelpada olrang lain delngan tujuan agar 

melrelka melngikuti atau melndukung kelinginannya. Selselolrang yang handal 

sudah sellayaknya bisa melmpreldiksi jelnis dampak yang akan te lrjadi atas 

 
60 Zalika Fauja, “Dampak Usaha Mikro Kecil Menengah(Umkm) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Umkm Kuliner Kecamatan Padang Tualang, Kabupaten 

Langkat),” Jurnal Ekonomi Syariah 7, no. 1 (31 Mei 2022): 55–68. 
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selbuah kelputusan yang akan diambil. Dampak dapat dibagi dalam dua 

bagian yaitu: 

a. Dampak Polsitif  

Dampak polsitif belrarti pelngaruh dan akibat yang ditimbulkan o llelh 

suatu pelngambilan kelputusan yang tidak melrugikan bagi se lsama 

manusia, lingkungan alam se lkitar atau lingkungan alam, bagi pihak 

yang lain. Dampak po lsitif belrarti pelngaruh dan akibat yang ditimbulkan 

ollelh pelngambilan kelputusan akan me lnguntungkan bagi se lsama 

manusia dan lingkungan alam selkitarnya. 

b. Dampak nelgatif  

Dampak nelgatif belrarti pelngaruh dan akibat yang ditimbulkan ollelh 

suatu pelngambilan kelputusan yang me lngakibatkan selsuatu yang tidak 

baik telrhadap selsama manusia dan lingkungan alam se lkitarnya, ataupun 

pelngambilan kelputusan itu me lngakibatkan kelrugian bagi selsama 

manusia ataupun lingkungan alam selkitar.61 

 

 

 

 
61 Andreas G. Ch. Tampi, Evelin J.R. Kawung, dan Juliana W. Tumiwa, “Dampak 

Pelayanan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatanterhadap Masyarakat Di Kelurahan 

Tingkulu,” e-journal “Acta Diurna Vol. 5, no. 1 (2016): 3–4. 
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BAB III 

PAPARAN DATA 

 

A. Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerajinan Tas Anyaman 

dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. 

Usaha mikrol belrpelran pelnting untuk melmbangun pelrelkolnolmian 

nelgara khususnya te lrhadap elkolnolmi masyarakat selkitar untuk me lmelnuhi 

kelbutuhan selhari-hari telrlelbih masa yang akan melndatang. Dalam hal ini 

pelran usaha mikro l sangat belsar telrhadap kelgiatan elko lnolmi masyarakat. 

Usaha Mikro l, Kelcil dan Melnelngah (UMKM) me lmpunyai pelran yang sangat 

pelnting dalam pelrtumbuhan pelrelkolnolmian di Indolnelsia. Usaha Mikrol, Kelcil, 

dan Melnelngah elksistelnsinya tellah telrbukti mampu dalam pe lrelkolnolmian di 

Indolnelsia dalam belrbagai keladaan. Saat te lrjadi krisis molneltelr yang mellanda 

Indolnelsia pada tahun 1998 dibandingkan pelrusahaan belsar kelbelradaan usaha 

belrskala kelcil dan melnelngah rellatif mampu belrtahan. Hal ini karelna usaha 

belrskala kelcil kelbanyakan tidak te lrlalu telrgantung pada mo ldal belsar atau 

pinjaman dari luar dalam mata uang asing. Se lhingga, saat te lrjadi fluktuasi 

nilai tukar, pelrusahaan belrskala belsar yang kelbanyakan me lnggunakan 

pinjaman delngan mata uang asing paling belrpoltelnsi melngalami dampak 

krisis.  

UMKM di Indo lnelsia ini sangat belrpelran pelnting te lrutama pada hal 

pelnciptaan lapangan pe lkelrjaan baru. Yang melndasari hal ini dapat dilihat 

bahwa jumlah angkatan ke lrja di Indo lnelsia sangat me llimpah melngikuti 
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jumlah pelnduduk yang angkanya juga be lsar selhingga usaha belsar tidak 

sanggup melnyelrap selmua pelncari kelrja dari keltidaksanggupan usaha be lsar 

dalam melnciptakan lapangan pelkelrjaan yang belsar dise lbabkan karelna 

melmang pada umumnya ke llolmpo lk usaha rellativel padat mo ldal, seldangkan 

UMKM rellatif padat karya. Se llain itu, pada umumnya usaha be lsar 

melmbutuhkan pelkelrja delngan pelndidikan folrmal yang tinggi dan pelngalaman 

kelrja yang cukup, se ldangkan dalam UMKM rata-rata pelkelrjanya 

belrpelndidikan relndah. 

Pelran Usaha Mikro l Kelcil Melnelgah (UMKM) dalam pe lningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat dapat te lrbagi melnjadi 3 pelran utama, yaitu: 

1. Melngelntaskan Masyarakat Kelcil dari Jurang Kelmiskinan 

Salah satu cara agar UMKM bisa be lrpelran melringankan 

masyarakat kelcil dari jurang ke lmiskinan yaitu de lngan teltap 

melmpelrtahankan vitalitasnya pe lkelrjaan dari masyarakat se lkitar. 

Melmbelrikan pelluang pelkelrjaan kelpada masyarakat se lkitar dapat 

melmbantu melngurangi angka pelngangguran dan juga bisa me lringankan 

kelbutuhan selhari-hari.  

Melnurut Seltya selbagai pellaku pelmbuatan tas anyaman me lngelnai 

pelran usahanya dalam me lnyelrap telnaga kelrja adalah selbagai belrikut: 

“Delngan adanya UMKM kelrajinan tas anyaman ini se lbagian warga 

selkitar ada yang belkelrja delngan saya. Telrcatat ada 4 o lrang 

karyawan yang melneltap, kalau banyak pelsanan yang masuk nanti 

di tambah lagi karyawan bo lrolngan. Adanya UMKM tas anyaman 

ini melmbelrikan dampak po lsitif bagi masyarakat khususnya ibu 

rumah tangga yang tinggal dise lkitar telmpat usaha ini. Dimana 
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banyak warga selkitar yang belrgabung melnjadi pelngrajin tas 

anyaman ini.”62  

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, UMKM 

kelrajinan tas anyaman ini te llah melnjdi pelluang bagi masyarakat se lkitar. 

Delngan 4 karyawan te ltap dan tambahan karyawan bo lrolngan saat pelsanan 

melningkat, usaha ini tidak hanya me lnciptakan lapangan ke lrja, teltapi juga 

melmbelrdayakan ibu rumah tangga di lingkungan selkitar. Banyak di antara 

melrelka yang belrgabung selbagai pelngrajin tas anyaman, se lhingga selcara 

langsung melningkatkan pelndapatan dan kelseljahtelraan kelluarga. 

Kelbelradaan UMKM ini je llas melmbelrikan dampak po lsitif yang signifikan 

bagi ko lmunitas lolkal. 

Selbagaimana melnurut Samsuri selbagai pelngelpul melngatakan bahwa: 

“Delngan adanya UMKM tas anyaman ini banyak warga yang 

melnjual kelpada saya, jadi warga se lkitar yang se lbagai buruh tani 

musiman dapat melmiliki pelnghasilan atau pe lndapatan tambahan. 

Melnurut saya UMKM ini mampu melngelluarkan masyarakat dari 

kelmiskinan”63 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, UMKM 

tas anyaman ini tellah melmbuka pelluang baru bagi warga selkitar, telrutama 

bagi buruh tani musiman. De lngan banyaknya warga yang me lnjual bahan 

baku dan prolduk kelpada usaha ini, me lrelka kini me lmiliki sumbelr 

pelndapatan tambahan yang me lmbantu melningkatkan kelseljahtelraan 

kelluarga. Melnurut saya, kelbelradaan UMKM ini be lrpoltelnsi signifikan 

dalam melngurangi kelmiskinan di ko lmunitas, melmbelrikan harapan dan 

 
62 Setya, Wawancara, 15 Mei 2024 
63 Samsuri, Wawancara, 16 Mei 2024 
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melndukung pelrbaikan elkolnolmi bagi masyarakat yang te lrlibat. Ini adalah 

langkah pelnting melnuju kelmandirian dan kelseljahtelraan yang lelbih baik.  

Belrdasarkan olbselrvasi saya me lmang belnar apa yang dikatakan 

ollelh narasumbelr bahwa seltellah adanya UMKM tas anyaman mampu 

melngurangi tigkat pelngangguran bagi ibu rumah tangga yang se lbellumnya 

hanya peltani musiman.64 

Melnurut  Seltya selbagai pellaku pelmbuatan tas anyaman me lngatakan 

bahwa: 

“Seltellah saya melmpunyai usaha tas anyaman ini, saya me lrasakan 

banyaknya manfaat yang saya dapat. Di mana se lbellumnya saya 

hanya ibu rumah tangga biasa yang tidak melmiliki pelnghasilan dan 

saya melngandalkan suami saya mbak. Jadi awalnya saya hanya 

colba-colba melmbuat 3 sampai 4 tas anyaman saja. Dan 

alhamdulillah selkarang bisa melmprolduksi banyak yang bisa dijual 

kel pelngelpul dan masyarakat.”65 

 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, Se lbellum 

melmulai usaha tas anyaman,belliau hanya selolrang ibu rumah tangga biasa 

tanpa pelnghasilan, belrgantung pada suami. Awalnya, hanya me lncolba-

colba melmbuat belbelrapa tas anyaman. Namun, se liring belrjalannya waktu, 

keltelrampilan belliau belrkelmbang, dan kini mampu me lmprolduksi tas dalam 

jumlah yang jauh le lbih banyak. Manfaatnya tak hanya dirasakan se lcara 

finansial, teltapi juga melmbelrikan rasa pelrcaya diri dan ke lmandirian. 

Usaha ini te llah melnjadi jelndella melnuju masa delpan yang le lbih baik bagi 

belliau dan kelluarga.  

 
64 Siti, Observasi, 15 Mei 2024 
65 Setya, Wawancara, 15 Mei 2024 
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Belrdasarkan hasil o lbselrvasi saya melmang belnar apa yang 

dikatakan o llelh narasumbelr bahwa UMKM tas anyaman ini mampu 

melmbelrikan pelluang pelkelrjaan bagi ibu rumah tangga dan mampu 

melmbelrikan pelndapatan tambahan bagi kelluarga .66 

Pelndapat yang sama juga disampaikan Siti sellaku karyawan di tas 

anyaman seltya craf melnyampaikan selbagai belrikut:  

“Seltellah saya belkelrja di sini, pelndapatan kelluarga saya me lmiliki 

pelningkatan, sellain itu saya bisa me lmbantu suami saya untuk 

melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari dan kelbutuhan anak selkollah. Di 

mana saya selbellumnya hanya ibu rumah tangga yang tidak 

melmiliki pelnghasilan.”67 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, Seltellah 

belkelrja di UMKM tas anyaman ini, pe lndapatan kelluarga melngalami 

pelningkatan yang signifikan. Kini, tidak hanya me lmbantu suami dalam 

melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari, teltapi juga mampu melndukung 

kelbutuhan anak-anak untuk belrselkollah. Selbellumnya, belliu hanyalah 

selolrang ibu rumah tangga yang tidak me lmiliki pelnghasilan, te ltapi belrkat 

usaha ini, belliau melrasa lelbih mandiri dan belrdaya. Keltelrlibatan dalam 

usaha ini bukan hanya me lningkatkan elkolnolmi kelluarga, teltapi juga 

melmbelrikan saya rasa kelpuasan dan kelbanggaan telrselndiri.. 

Melnurut Sumini se llaku masyarakat seltelmpat melngatakan bahwa: 

“Pandangan saya, pelran UMKM ini sangatlah pe lntimg karelna 

banyak masyarakat yang sudah me lmiliki pelnghasilan tambahan 

mbak, sudah banyak yang belkelrja. Jadi banyak yang e lkolnolminya 

melmbaik mbak” 

 
66 Siti, Observasi, 15 Mei 2024 
67 Siti, Wawancara, 15 Mei 2024 
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Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, pelran 

UMKM ini sangat pe lnting bagi masyarakat se lkitar, karelna tellah 

melmbelrikan banyak pelluang untuk me lndapatkan pelnghasilan tambahan. 

Delngan selmakin banyaknya o lrang yang belkelrja di usaha ini, 

pelrelko lnolmian lolkal pun melngalami pelrbaikan yang signifikan. UMKM 

bukan hanya selkadar telmpat kelrja, teltapi juga melnjadi sumbelr harapan dan 

kelmandirian bagi banyak o lrang. Delngan pelningkatan pelndapatan, banyak 

kelluarga kini dapat me lmelnuhi kelbutuhan selhari-hari dan me lraih kualitas 

hidup yang le lbih baik, melnjadikan UMKM selbagai tulang punggung 

dalam melngelntaskan masyarakat dari jurang kelmiskinan. 

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi saya melmang belnar apa yang 

dikatakan o llelh narasumbelr bahwa adanya UMUM tas anyaman ini mampu 

melmbelrikan melmbelrikan banyak pelluang untuk melndapatkan 

pelnghasilan tambahan dan juga mampu me lndukung kelbutuhan anak-anak 

untuk belrselkollah. UMKM tas anyaman ini mampu me lngelntaskan 

masyarakat dari jurang kelmiskinan.68 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Tas 

anyaman Seltya Craf ini te llah melnyelrap karyawan yang be lrada diselkitar 

usahanya yang seljumlah 4 o lrang karyawan teltap. Di mana se lbellumya 

masyarakat te lrselbut tidak me lmiliki pelnghasilan, teltapi seltellah belkelrja di 

Seltya Craf ini masyarakat bisa me lndapatkan pelnghasilan dan bisa 

 
68 Sumini, Observasi, 20 September  2024 
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melmbantu melncukupi kelbutuhan selhari-hari dan me lmbantu melmelnuhi 

kelbutuhan selkollah anaknya.  Bisa didukung dolkumelntasi yang bisa dilihat 

dari bagian lapiran skripsi ini pada Gambar 1.1, 1.2, dan 1.3. 

2. Pelmelrataan Elkolnolmi Masyarakat  

Pelmelrataan elkolnolmi yang dimaksud yaitu dimana Se ltya Craf ini 

dapat melnyeldiakan prolduk tas anyaman yang dibutuhkan o llelh masyarakat 

selkitar, jadi masyarakat tidak pelrlu belli jauh-jauh dan yang pasti 

kwalitasnya bagus.  

Melnurut Samsuri, belliau melngatakan bahwa: 

“Delngan adanya tas anyaman ini, jika masyarakat he lndak melmbelli 

tas anyaman ini cukup datang ke l tolkol saya yang belrada di Delsa 

Karanpatihan. Masyarakat juga bisa me lmelsan atau re lquels warna, 

belntuk, dan ukuran. Pe lmelsanan bisa mellalui o lnlinel selpelrti 

whatsshap saya.”69 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, De lngan 

adanya tas anyaman ini, masyarakat kini melmiliki akse ls mudah untuk 

melndapatkan prolduk belrkualitas. Cukup datang ke l to lkol  yang telrleltak  di 

Delsa Karanpatihan, me lrelka bisa mellihat belrbagai pilihan tas yang te lrseldia. 

Sellain itu, juga me lnyeldiakan layanan pelmelsanan, di mana masyarakat 

dapat melminta warna, belntuk, dan ukuran selsuai kelinginan. Untuk 

kelmudahan, pelmelsanan juga bisa dilakukan se lcara o lnlinel mellalui 

WhatsApp, selhingga siapa pun dapat mellakukan pelmbellian delngan praktis 

dari rumah. Ini me lmbelri kelselmpatan bagi lelbih banyak olrang untuk 

melnikmati kelindahan dan fungsio lnalitas tas anyaman ini. 

 
69 Samsuri, Wawancara, 16 Mei 2024 
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Pelrnyataan ini juga se lsuai delngan yang di sampaikan Siti yang 

melrupakan karyawan dari Se ltya Craf. Belliau melngatakan : 

“Prolduk tas anyaman ini saya melnjualnya delngan cara olnlinel dan 

olfflinel. Yang olnlinel mellalui meldia solsial selpelrti whatshap dan 

facelbololk, delngan cara saya me lngunggah foltol dan vidiol prolduk tas 

anyaman supaya ko lnsumeln bisa melmelsan yang rumahnya 

lumayan jauh. Seldangkan olfflinel saya jual kel pelngelpul atau bisa 

datang kelrumah langsung.”70 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, belliau 

melnjual pro lduk tas anyaman ini delngan dua cara, yaitu olnlinel dan olfflinel. 

Untuk pelnjualan olnlinel, melmanfaatkan meldia solsial selpelrti WhatsApp 

dan Facelbololk, di mana saya me lngunggah foltol dan videlol prolduk agar 

kolnsumeln dapat mellihat delngan jellas dan melmelsan melskipun jaraknya 

jauh. Selmelntara untuk pelnjualan olfflinel,selpelrti melnjual langsung kelpada 

pelngelpul atau melmungkinkan ko lnsumeln untuk datang kel rumah prolduksi. 

Pelndelkatan ini melmbelrikan flelksibilitas bagi pelmbelli, selhingga lelbih 

banyak o lrang bisa melnikmati tas anyaman yang saya pro lduksi..  

Sellain selbagai telmpat melmprolduksi tas anyaman, bisa juga 

digunakan telmpat pelmbellajaran warga selkitar. Selbagaimana melnurut 

pelngakuan dari Seltya selbagai belrikut: 

“Disini sellaian melmprolduksi tas anyaman juga bisa digunakan 

selbagai telmpat bellajar warga selkitar yang ingin be lrgabung jadi 

pelngrajin tas anyaman ini. Mungkin gak banyak o lrang yang ingin 

bellajar disini.”71 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, se llain 

melmprolduksi tas anyaman yang indah, kami juga me lmbuka kelselmpatan 

 
70 Setya, Wawancara, 16 Mei 2024 
71 Setya, Wawancara, 15 Mei 2024 
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bagi warga selkitar untuk bellajar melnjadi pelngrajin tas anyaman. Me lskipun 

mungkin tidak banyak o lrang yang telrtarik, kami pe lrcaya bahwa seltiap 

keltelrampilan baru bisa melngubah hidup selselolrang. 

Pelrnyataan ini juga selsuai delngan yang disampaikan Sumini, yang 

melrupakan warga yang tinggal diselkitar telmpat usaha. Belliau melngatakan 

bahwa: 

“Delngan adanya tas anyaman ini sangat me lmbantu masyarakat 

selkitar sini, yang helndak ingin melmbelli tas anyaman dilayani 

delngan baik. Misalnya, ke lmarin saya ingin me lmbelli tas anyaman 

teltapi saya ingin bellajar melmbuatnya selndiri mbak”72 

 

Dari wawancara telrselbut dapat disimpulkan bahwa, De lngan 

adanya tas anyaman ini, masyarakat se lkitar sangat telrbantu, telrutama bagi 

melrelka yang ingin melmiliki tas unik dan be lrkualitas. Pellayanan yang 

ramah dan pelrhatian sellalu telrseldia, selhingga seltiap pelmbelli melrasa 

nyaman saat belrintelraksi. Sellain itu, pelmbelli bisa bellajar melmbuat tas 

anyaman selndiri. 

Sariman sellaku keltua RT melngatakan: 

“Delngan adanya UMKM tas anyaman ini masyarakat selkitar 

mampu belrinolvasi, belrkrelatif dan mampu me lrubah elkolnolmi 

kelluarganya”73 

Dari wawancara telrselbut dapat disimpulkan bahwa, De lngan 

adanya UMKM tas anyaman ini, masyarakat selkitar dibe lrdayakan untuk 

belrinolvasi dan belrkrelasi, melmunculkan belrbagai delsain unik yang 

melnarik pelrhatian. Pelluang ini tidak hanya me lningkatkan keltelrampilan 

 
72 Sumini, Wawancara, 20 September 2024 
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individu, te ltapi juga melmbelrikan kelselmpatan bagi me lrelka untuk 

melngelksplolrasi idel-idel baru dan melnciptakan prolduk yang belrbelda. 

Banyak kelluarga yang melngalami pelrubahan elkolno lmi yang signifikan. 

Pelndapatan tambahan dari pe lnjualan tas anyaman ini me lmbantu melrelka 

melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari, pelndidikan anak, dan bahkan me lmulai 

usaha kelcil lainnya Selrta melnciptakan lingkungan yang me lndukung 

pelrtumbuhan elkolnolmi dan krelativitas. 

Belrdasarkan olbselrvasi saya me lmang belnar apa yang dikatakan 

ollelh narasumbelr bahwa, adanya UMKM tas anyaman ini masyarakat bisa 

melmbelli prolduk telrselbut tidak pelrlu kelluar kolta. Sellain itu pelmbelli juga 

bisa bellajar melmbuat tas anyaman. Delngan adanya UMKM ini masyarakat 

mampu belrinolvatif dan krelatif, UMKM tas anyaman ini bisa melmbuat 

masyarakat melncintai prolduk lo lkal74. 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa pelran 

Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah Tas Anyaman Seltya Craf te llah mampu 

melmbelrikan manfaat bagi warga se lkitar yang ingin me lmbelli yang selsuai 

delngan kelinginan masyarakat dan ada yang ingin be llajar melmbuat tas 

anyaman telrselbut juga dipelrbollelhkan. Sellain itu bahan baku yang 

digunakan delngan kualitas yang bagus. Sellain itu Tas Anyaman Seltya Craf 
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juga mampu me lnjual delngan cara olnlinel dan olfflinel selsuai delngan relquels 

yang di minta pelmbelli.  

Belrdasarkan hasil wawancara selbagaimana diuraikan di atas dapat 

dipahami bahwa pe lran Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah dalam pe lningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat yaitu UMKM tas anyaman selbagai sarana 

melngelntaskan dari jurang ke lmiskinan  dimana UMKM ini me lmbelrikan 

atau melnciptakan pelluang kelrja bagi masyarakat yang se lbellumya tidak 

melmiliki pe lkelrjaan dan juga para peltani yang ingin  me lmiliki pelndapatan 

tambahan, pelran ini sangat be lrmafaat bagi masyarakat se lkitar. Dimana 

delngan adanya UMKM tas anyaman ini tingkat pelngangguran di delsa 

Ngelndut belrkurang, dimana UMKM ini me lmiliki pelran yang sangat 

pelnting dalam pelmelrataan elkolnolmi khususnya di de lsa Ngelndut. 

Pelmelrataan elkolnolmi dilakukan delngan melmbelrikan pellatihan bagi para 

kolnsumeln atau pelmbelli supaya tingkat prolduksi yang dihasilkan 

melmuaskan dan selsuai kelinginan. UMKM kelrajinan tas anyaman te lrselbut 

sudah mampu melmbelrikan suatu pelkelrjaan kelpada ibu rumah tangga yang 

tidak me lmiliki pelkelrjaan. Untuk te lnaga kelrja yang sudah te lrlatih dan 

telrampil selrta mampu belrinolvasi untuk keldelpannya. Delngan 

melningkatkan pelndapatan dan ke lselmpatan kelrja, UMKM di de lsa 

belrkolntribusi pada pelngangguran tingkat ke lmiskinan di delsa hal ini 

melmbantu melnciptakan masyarakat yang le lbih mandiri dan belrkellanjutan 

selcara elkolnolmi. Bisa didukung do lkumelntasi yang bisa dilihat dari bagian 

lapiran skripsi ini pada gambar 1.3 dan 1.4 
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3. Melmbelrikan Pelmasukan bagi Nelgara dalam Belntuk Delvisa 

Prolduk tas anyaman plastik dari UMKM ini, me lskipun bellum 

mellakukan elkspolr kel luar nelgelri, sudah belrhasil melnelmbus pasar di luar 

kolta Po lnolrolgol. Tas-tas anyaman plastik yang dihasilkan me lmiliki daya 

tarik telrselndiri delngan kualitas yang te lrjaga, delsain yang me lnarik, dan 

harga yang kolmpeltitif. Hal ini melmbuat prolduk UMKM ini diminati ollelh 

kolnsumeln di belrbagai daelrah, melskipun bellum me lncapai pasar 

intelrnasio lnal. Kelbelrhasilan ini telntu melnunjukkan po ltelnsi belsar yang 

dimiliki ollelh prolduk lo lkal dan melmbuka pelluang untuk me lngelmbangkan 

pasar lelbih luas, baik di dalam nelgelri maupun di luar nelgelri.  

Selbagaimana melnurut Sarima sellaku krtua Rt selbagai belrikut: 

“Mungkin bisa melngurangi pelngangguran mbak. Sayangnya 

UMKM di Delsa bellum dipelrjual bellikan di luar Nelgelri mba atau 

luar Pulau. Mungkin masih diselkitaran Polnolro lgol saja.”75 

 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, Pro lduk tas 

anyaman plastik dari UMKM di de lsa ini melmiliki poltelnsi belsar untuk 

melmbantu melngurangi pelngangguran, telrutama di kalangan masyarakat 

seltelmpat. Delngan adanya usaha ini, warga de lsa dapat melmpelrollelh 

pelkelrjaan, baik itu dalam pro lsels prolduksi maupun distribusi. Sayangnya, 

melskipun prolduk ini sudah mulai dike lnal, UMKM ini be llum bisa 

melnjangkau pasar luar ne lgelri atau luar pulau. Se lbagian belsar 

pelnjualannya masih te lrbatas pada daelrah-daelrah se lkitar Po lnolrolgol dan 

selkitarnya. Hal ini te lntunya melnjadi tantangan, namun juga me lmbuka 
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pelluang belsar untuk melmpelrluas pasar dan melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat delsa. Jika UMKM ini bisa be lrkelmbang dan masuk kel pasar 

lelbih luas, baik dolmelstik maupun intelrnasio lnal, bukan tidak mungkin akan 

ada lelbih banyak lapangan kelrja yang telrcipta, selrta po ltelnsi pelndapatan 

yang lelbih belsar bagi para pelngrajin dan pellaku usaha di delsa. 

Pelrnyataan yang sama juga disampaikan o llelh Seltya. Belliau 

melngatakan bahwa: 

“Kalau untuk pelnjuakan kami bellum mellakukan elkspolr kel Nelgara 

lain mbak. Untuk pelnjualanya masih di selkitaran Po lnolrolgol saja 

mbak.”76 

 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, Pro lduk 

tas anyaman plastik dari UMKM ini me lmang bellum mellakukan elkspolr ke l 

luar nelgelri. Saat ini, pelnjualannya masih telrbatas di dalam ne lgelri, 

khususnya di wilayah se lkitar Po lnolrolgol. Melskipun delmikian, prolduk tas 

anyaman ini sudah cukup dike lnal di pasar lo lkal dan me lndapatkan relspolns 

yang po lsitif. Poltelnsi pasar di dalam nelgelri masih sangat belsar, dan 

UMKM ini te lrus belrupaya untuk melmpelrluas jangkauan pe lnjualannya ke l 

lelbih banyak daelrah. Delngan kualitas prolduk yang te lrjaga dan daya tarik 

delsainnya, UMKM ini be lrharap dapat te lrus belrkelmbang dan suatu saat 

nanti bisa me lrambah pasar inte lrnasio lnal, melmbuka pelluang yang lelbih 

luas untuk pelngrajin lo lkal dan melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi delsa. 

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi saya melmang belnar apa yang 

dikatakan o llelh narasumbelr bahwa pelran UMKM dalam me lmbelrikan 
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pelmasukan bagi nelgara dalam belntuk delvisa bellum te lrpelnuhi. Hal ini 

dapat dibuktikan me llalui pelnjualan yang dilakukan o llelh UMKM tas 

anyaman masih dalam skala lo lkal saja.77  

Pelrnyataan yang sama disampaikan o llelh Samsuri. Be lliau 

melngatakan bahwa: 

“Untuk pelnjualan prolduk tas anyaman plastik ini sudah dikirim ke l 

belrbagai kolta yang ada di Indolnelsia. Karelna selmakin luasnya 

jangkauan pasar kita maka pelsanan akan prolduk tas dari kami juga 

melningkat selhingga pelndapatan yang dipe lrollelh ollelh para 

pelngrajinnyapun juga me lningkat. Saya selbagai pelngelpul sudah 

melmpelrjual bellikan di luar Po lnolrolgol mbak, kalau pelngrajin masih 

selkitaran Polnolrolgol sini saja.”78 

 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, Pro lduk 

tas anyaman plastik dari UMKM ini sudah be lrhasil dikirimkan kel belrbagai 

kolta di Indo lnelsia. Seliring delngan selmakin luasnya jangkauan pasar, 

pelsanan telrhadap prolduk tas kami pun se lmakin melningkat. Hal ini 

belrdampak langsung pada pe lningkatan pelndapatan bagi para pe lngrajin, 

melskipun saat ini melrelka masih belrada di selkitar Po lnolrolgol. Selbagai 

pelngelpul, saya sudah melmpelrluas pasar dan melnjual prolduk ini kel luar 

Polnolro lgol, yang melmungkinkan kami me lnjangkau ko lnsumeln di belrbagai 

daelrah. Delngan pelningkatan pelsanan, para pelngrajin juga me lrasakan 

dampak po lsitifnya mellalui pelndapatan yang lelbih tinggi. Kel delpan, kami 

belrharap bisa te lrus melngelmbangkan jaringan pasar, me lmpelrkelnalkan 
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prolduk kami le lbih luas lagi, dan me lmbelrikan manfaat yang le lbih belsar 

bagi para pelngrajin lo lkal di Polnolrolgol. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah diuraikan di atas, dapat 

dipahami bahwa pe lnjualan prolduk tas anyaman dari UMKM ini saat ini 

masih telrbatas pada pasar lo lkal, atau dalam lingkup dalam ne lgelri. 

Melskipun prolduk tas ini te llah belrhasil melnjangkau belrbagai kolta di 

Indolnelsia, elkspolr kel luar nelgelri masih bellum dapat dilakukan. Hal ini 

mungkin dise lbabkan ollelh belrbagai fakto lr, selpelrti keltelrbatasan sumbe lr 

daya, kapasitas pro lduksi, atau tantangan dalam pelmasaran intelrnasio lnal. 

Namun, melskipun delmikian, UMKM ini te lrus belrupaya untuk 

melngelmbangkan usaha dan me lmpelrluas jaringan pasar di dalam ne lgelri. 

Selmo lga kel delpannya, delngan pelningkatan kapasitas pro lduksi dan 

pelnguatan sistelm distribusi, prolduk tas anyaman plastik ini bisa 

melnelmbus pasar glo lbal dan melmbelrikan dampak po lsitif bagi pelngrajin 

selrta pelrelkolnolmian lo lkal. 

B. Dampak Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerajinan Tas 

Anyaman dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. 

Dalam suatu kelhidupan selselolrang kelmungkinan belsar akan telrpelnuhi 

dan melngarah me lnuju hal po lsitif atau pelningkatan maka dapat dikatakan 

bahwa pelndapatan selselolrang telrselbut melningkat, apabila dalam indikato lr 

telrselbut salah satunya tidak dapat telrpelnuhi dalam kelhidupan selselolrang maka 

bellum dapat dikatakan pe lndapat melrelka melningkat. Melngelnai dampak 
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Usaha Mikro l Kelcil Melnelngah (UMKM) dalam pe lningkatan pelndapatan 

masyarakat dapat dilihat dari indikato lr pelndapatan masyarakat. 

Belrdasarkan wawancara delngan infolrman selpelrti yang dikatakan 

Seltya selbagai pellaku kelrajinan tas anyaman. Belliau melngatakan: 

“ Bagi saya adanya UMKM ini mampu me lmbelrikan dampak po lsitif 

bagi masyarakat se lkitar, karelna saya selbagai pellaku kelrajinan tas 

anyaman ini mampu me lmbelrikan lapangan pelkelrjaan selhingga ibu-

ibu rumah tangga yang tidak me lmiliki pelkelrjaan bisa me lnjadikan 

pelkelrjaan ini selbagai pelkelrjaan sampingan dan juga me lnjadi telrampil, 

krelatif, selrta mampu belrino lvasi untuk keldelpanya.”79 

 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa, adanya 

UMKM, telrutama dalam bidang ke lrajinan tas anyaman, me lmbelrikan 

dampak po lsitif yang signifikan bagi masyarakat se lkitar. Pellaku usaha 

tidak hanya melnciptakan lapangan pelkelrjaan bagi ibu-ibu rumah tangga 

yang selbellumnya pelngangguran atau hanya pe ltani musiman, teltapi juga 

melmbelrdayakan melrelka untuk me lngelmbangkan keltelrampilan dan 

krelativitas. Delngan melnjadikan kelrajinan ini se lbagai pelkelrjaan 

sampingan, para ibu dapat be lrinolvasi dan melningkatkan kualitas hidup 

melrelka, selhingga melnciptakan elkolsistelm elkolnolmi yang lelbih mandiri dan 

belrdaya saing. Ini adalah langkah me lnuju pelmbelrdayaan dan 

kelseljahtelraan yang lelbih baik. Bisa didukung dokumentasi yang bisa 

dilihat dari bagian lampiran skripsi ini pada gambar 1.2. 

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi saya melmang belnar apa yang 

dikatakan o llelh narasumbelr bahwa pelran UMKM, khususnya yang 
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belrgelrak di bidang kelrajinan tas anyaman, tellah belrhasil melnarik pelrhatian 

masyarakat, baik se lcara lo lkal maupun lelbih luas. Pro lduk tas anyaman ini 

tidak hanya melnjadi pilihan altelrnatif bagi kolnsumeln, teltapi juga melmiliki 

daya tarik telrselndiri karelna kualitas dan kelunikan delsain yang 

ditawarkan.80 

Hal yang sama juga disampaikan Siti yang melrupakan karyawan dari 

Seltya Craf. Belliau melnyampaikan bahwa:  

“Melnurut saya kelrajiinan tas anyaman ini belrdampak po lsitif  karelna 

sellain melnambah pelndapatan dan pelnghasilan tambahan saya dapat 

pelkelrjaan yang delkat dari rumah jadi saya juga bisa me lrawat kelluarga 

saya dan saya juga me lrasakan bahwa banyak be lrtambahnya 

krelativitas selmelnjak saya belkelrja di tas anyaman ini” 81 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, kelrajinan tas 

anyaman ini me lmbelrikan dampak po lsitif yang belsar, telrutama bagi 

kelluarga belliau. Sellain melnambah pelndapatan dan me lnjadi sumbe lr 

pelnghasilan tambahan, pe lkelrjaan ini juga me lmungkinkan untuk belkelrja 

delkat dari rumah. Delngan delmikian, dapat delngan mudah me lrawat 

kelluarga dan te ltap telrlibat dalam kelgiatan selhari-hari melrelka. Hal ini 

melmbuat lelbih selimbang antara pelkelrjaan dan tanggung jawab se lbagai 

selolrang ibu, selrta melmbelrikan kelselmpatan untuk melmbelrikan yang 

telrbaik bagi kelluarga. Sellain itu banyak ibu rumah tangga yang 

belrtambahnya krelativitas dalam pelmbuatan tas anyaman te lrselbut. Bisa 
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didukung dokumentasi yang bisa dilihat dari bagian lampiran skripsi ini 

pada gambar 1.1 dan 1.2. 

Melnurut Sariman, sellaku keltua RT, melngatakan bahwa: 

“Delngan adanya UMKM ini me lmbelrikan dampak yang po lsitif 

mbak, karelna masyarakat se lkitar sini mampu me lmelnuhi kelbutuhan 

hidup dan melmelnuhi kelbutuhan selkollah anaknya dan juga 

masyarakat sini banyak selkali yang melnggunakan prolduk lo lkal 

selpelrti tas anyaman ini, jadi se lmakin banyak masyarakat yang 

melncintai prolduk lolkal.” 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, adanya UMKM 

di lingkungan ini me lmbelrikan dampak po lsitif yang signifikan bagi 

masyarakat selkitar. Delngan melningkatnya pelndapatan, melrelka dapat lelbih 

baik melmelnuhi kelbutuhan hidup selhari-hari dan me lndukung pelndidikan 

anak-anak melrelka. Sellain itu UMKM tas anyaman ini mampu me lndolrolng 

masyarakat lelbih melncintai prolduk lolkal. Kelbelradaan usaha kelcil ini tidak 

hanya melnciptakan lapangan ke lrja, teltapi juga melmbantu kelluarga untuk 

melmbelrikan pelndidikan yang le lbih baik, selhingga me lningkatkan kualitas 

hidup selcara kelselluruhan. Ini adalah langkah pelnting me lnuju masa delpan 

yang lelbih celrah bagi gelnelrasi melndatang. Bisa didukung dokumentasi 

yang bisa dilihat dari bagian lampiran skripsi ini pada gambar 1.6, dan 1.4. 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa usaha mikro l kelcil 

melnelngah (UMKM) Tas Anyaman Se ltya Craf dalam pe lningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat belrdampak po lsitif. Pellaku kelrajinan tas anyaman 

juga bisa me lmbantu masyarakat yang tidak me lmiliki pelkelrjaan. Pelndapatan 

yang dihasilkan juga mampu untuk melncukupi kelbutuhan selhari-hari dan 

melncukupi anak se lkollah selrta melnambah pelnghasilan di ke lluarganya. Para 
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masyarakat me lrasa ada pelrubahan dari selgi pelndapatan yang jauh le lbih baik 

dari selbellumya saat melrelka jadi ibu rumah tangga yang tidak me lndapatkan 

pelndapatan dan selbagai peltani yang pelndapatanya tidak me lnelntu, delngan 

melndapatkan pelndapatan yang layak me lrelka bisa me lmelnuhi kelbutuhan 

selhari-hari, mungkin yang se llama ini bellum bisa dipe lnuhi delngan baik. 

Selhingga delngan adanya UMKM tas anyaman ini ada pe lningkatan 

kelseljahtelraan dari aspelk pelndapatan. 
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BAB IV 

PERAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DALAM 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT  

 

A. Analisis Peran UMKM Kerajinan Tas Anyaman dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat  

UMKM, atau Usaha Mikro l Kelcil dan Melnelngah, melmiliki pelran yang 

sangat pelnting dalam pelrelkolnolmian Indolnelsia. Delngan kelmampuannya 

melnyelrap telnaga kelrja selcara signifikan, UMKM tidak hanya me lmbelrikan 

pelluang kelrja, teltapi juga belrkolntribusi pada pelningkatan pelndapatan 

masyarakat. Dalam ko lntelks ini, UMKM melnjadi salah satu pilar utama dalam 

upaya melmelrangi kelmiskinan dan pelngangguran. Keltika UMKM 

belrkelmbang, me lrelka melmbuka lapangan pelkelrjaan baru yang sangat 

dibutuhkan, te lrutama di daelrah-daelrah yang melmiliki tingkat pelngangguran 

tinggi. Hal ini tidak hanya me lmbantu individu melndapatkan pelkelrjaan, teltapi 

juga melningkatkan daya belli masyarakat selcara kelselluruhan. Pelndapatan 

yang melningkat melmungkinkan masyarakat untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

dasar dan melningkatkan kualitas hidup melrelka. 

Sellain itu, UMKM selring kali melnjunjung tinggi nilai-nilai lo lkal dan 

melmanfaatkan sumbelr daya yang ada di se lkitar, selhingga turut me lndukung 

kelbelrlanjutan elkolnolmi lolkal. Delngan belrbagai ino lvasi dan krelativitas, 

UMKM mampu belradaptasi delngan pelrubahan pasar, yang melnjadikan 
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melrelka selmakin rellelvan dalam elkolnolmi mo ldelrn. Seltidaknya ada tiga 

kolntribusi UMKM dalam ro lda pelrelkolnolmian Indo lnelsia telrutama kelhidupan 

masyarakat kelcil82. Tiga pelran telrselbut antara lain: 

1. Melngelntaskan Masyarakat Kelcil dari Jurang Kelmiskinan. 

Pelngelntasan kelmiskinan delngan melnciptakan UMKM me lmiliki 

poltelnsi yang sangat belsar. Bidang UMKM me lmpunyai ko lmitmeln yang 

sangat belsar telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja, khususnya dalam 

melmpelrtahankan lelbih dari 99,45% angkatan kelrja. Melski delmikian, 

kolmitmeln telrhadap Prolduk Dolmelstik Brutol (PDB) masih be lrkisar 30%. 

Upaya melmajukan kawasan UMKM telntunya akan melmbutuhkan bantuan 

pelmelrintah dari para ahli yang te lrkait delngannya. Kelmajuan UMKM 

selbelnarnya ingin me lmpelrtahankan jumlah angkatan ke lrja yang ada saat 

ini lelbih belsar selhingga dapat melnurunkan angka pelngangguran.83 

Kelmampuan UMKM selbagai sumbelr pelndapatan daelrah 

diselbabkan o llelh dampak dari pelndirian usaha baru. UMKM me lrupakan 

salah satu bidang usaha yang dapat me lnumbuhkan po ltelnsi lapangan 

kelrja,belpelran dalam prolsels pelningkatan pelndapatan masyarakat dimasa 

krisis. UMKM me lnjadi pilihan untuk me lnyelrap telnaga kelrja dan 

melngurangi angka pelngangguran yang ada me llalui usaha bisnis, karelna 

rata-rata UMKM mampu me lmpelkelrjakan 3-5 olrang pelkelrja. Kolnse lp 

 
82 Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 43-44 

 
83 Supriyanto, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sebagai 

Salah Satu Upaya Penanggulangan Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 3 (2005), 18. 
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olrganisasi UMKM yang flelksibell sangat melmudahkan selktolr bisnis ini 

untuk belrkelmbang, khususnya di bidang pelrdagangan.84 

UMKM selbagai sarana melngelntaskan masyarakat kelcil dari jurang 

kelmiskinan pada UMKM tas anyaman Se ltya Craf yaitu te llah melnyelrap 

karyawan yang be lrada di selkitar telmpat UMKM telrselbut yang belrada 

dalam satu , yaitu se ljumlah 4 o lrang karyawan. Dimana selbellumnya 

masyarakat te lrselbut ibu rumah tangga yang tidak me lmiliki pelnghasilan 

akan teltapi, delngan adanya UMKM tas anyaman Se ltya Craf ini masyarakat 

atau ibu rumah tangga yang se lbellumnya tidak me lmiliki pelndapatan 

selkarang bisa melmpelrollelh pelndapatan dan yang dahulunya se lbagai buruh 

tani musiman selkarang pelndapatannya melningkat dan se ltiap harinya bisa 

melmpelrollelh upah. Sellain itu juga de lngan belkelrjanya masyarakat se lkitar 

UMKM ini telrutama ibu rumah tangga, melrelka dapat melmbantu kelluarga 

melrelka untuk me lncukupi kelbutuhan selhari-harai melrelka hingga 

melmbantu melmelnuhi biaya selkollah anaknya. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik ke lsimpulan bahwa pelran 

UMKM selbagai sarana me lngelntaskan masyarakat kelcil dari jurang 

kelmiskinan sudah se lsuai delngan telolri Dindin Abduro lhim dimana dalam 

melngelntaskan masyarakat kelcil dari jurang kelmiskinan UMKM tas 

anyaman Seltya Craf tellah mampu melnciptakan lapangan bagi masyarakat 

yang tinggal diselkitar UMKM tas anyaman se ltya Craf. Te lrbukti delngan 

 
84 Nurlinda dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literasi”, Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, 2020, 16 
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pelnyelrapan telnaga kelrja selbelsar 4 olrang karyawan te ltap, yang telrdiri dari 

ibu rumah tangga yang sama selkali tidak melmiliki pe lnghasilan. 

2. Pelmelrataan Elkolnolmi Masyarakat. 

UMKM (Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah) melmiliki pelran yang 

sangat pelnting dalam pelrelkolnolmian lo lkal, telrutama dalam me lnyeldiakan 

barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat di dae lrah pellolsolk. Fungsi 

utama UMKM dalam ko lntelks ini adalah se lbagai pelnyalur atau pelnyeldia 

prolduk yang langsung me lmelnuhi kelbutuhan masyarakat se ltelmpat. 

Delngan delmikian, UMKM me lmbantu melngurangi keltelrgantungan 

masyarakat di daelrah telrpelncil telrhadap pasar belsar yang ada di ko lta-kolta 

belsar. Mellalui kelbelradaan UMKM, masyarakat di pello lsolk tidak pelrlu lagi 

mellakukan pelrjalanan jauh kel kolta belsar hanya untuk melndapatkan barang 

atau layanan te lrtelntu. Selbaliknya, barang-barang yang me lrelka butuhkan 

bisa telrseldia lelbih delkat, bahkan di tingkat delsa atau kelcamatan. Hal ini 

telntu saja me lmbawa banyak manfaat, baik dari se lgi elfisielnsi waktu, 

pelnghelmatan biaya transpolrtasi, selrta pelmbelrdayaan elkolnolmi lo lkal. 

Sellain itu, UMKM juga be lrpelran dalam me lnciptakan lapangan 

kelrja, melngelmbangkan keltelrampilan lo lkal, selrta me lnjaga kelbelragaman 

prolduk-prolduk khas delsa. Delngan kata lain, UMKM tidak hanya 

melnyuplai barang dan jasa, te ltapi juga belrkolntribusi pada pe lrtumbuhan 
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elkolno lmi yang inklusif dan belrkellanjutan bagi masyarakat di se lluruh 

lapisan, telrmasuk yang tinggal di daelrah telrpelncil.85 

Pelsatnya pelrkelmbangan bisnis o lnlinel delngan melnawarkan 

belrbagai kelnyamanan, prolduktivitas waktu, elfelktivitas te lnaga dan 

elfisielnsi biaya te lntunya melrupakan pelluang yang baik bagi pe lningkatan 

Usaha Kelcil, Melnelngah dan Kelcil (UMKM). UMKM me lrupakan selktolr 

molneltelr yang pelnting dalam pe lrubahan keluangan yang agrelsif, bahkan di 

Indolnelsia, lapangan kelrja belrgantung pada selktolr ini. 

Pelran UMKM dalam pelmelrataan elkolnolmi masyarakat pada tas 

anyaman Seltya Craf te llah mampu me lnyeldiakan pro lduk tas anyaman 

plastik yang te llah dibutuhkan atau se lsuai delngan kelinginan masyarakat 

selkitar baik dari se lgi kualitas, mo ldell, dan moltifnya. Delngan harga yang 

belrvariatif, mulai dari te lrmurah hingga mahal. Selmua itu diselsuaikan 

delngan kualitas bahan baku dan tingkat ke lsulitan mo ltifnya. Kolnsumeln 

yang ingin melmbelli tas anyaman tidak pelrlu lagi kel luar kolta.86 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas, dapat dije llaskan bahwa pe lran 

UMKM dalam UMKM tas anyaman seltya craf dalam pelmelrataan elkolnolmi 

masyarakat sudah se lsuai delngan pelran UMKM dalam pe lmelrataan 

elkolno lmi masyarakat melnurut Dindin Abduro lhim. Hal ini dapat dibuktikan 

mellalui tas anyaman seltya craf tellah melnyeldiakan atau melnjual prolduk tas 

 
85 Nurlinda Dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 165 
86 Setya, Wawancara, 10 Mei 2024 
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anyaman plastik yang te llah dibutuhkan atau se lsuai delngan kelinginan 

masyarakat selkitar, baik dari se lgi kelgunaan, mo ltif maupun kualitas yang 

bagus. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik ke lsimpulan bahwa pe lran 

UMKM dalam me lningkatkan elkolnolmi masyarakat di UMKM tas 

anyaman seltya craf sudah selsuai delngan telolri Dindin Abdurahim. dimana 

seltya craf mampu me lnyeldiakan prolduk tas anyaman plastik yang 

dibutuhkan o llelh masyarakat. Hal te lrselbut dilakukan o llelh tas anyaman 

seltya craf untuk melmpelrmudah masyarakat, khususnya masyarakat se lkitar 

agar melrelka tidak harus melmbelli jauh-jauh kel luar kolta. 

3. Melmbelrikan Pelmasukan bagi Nelgara dalam Belntuk Delvisa 

Saat ini UMKM Indo lnelsia melmang sudah sangat maju. Pangsa 

pasarnya tidak hanya skala nasio lnal teltapi intelrnasio lnal. Data dari 

Kelmelntelrian Kolpelrasi dan UMKM pada tahun 2017 me lnunjukkan 

tingginya delvisa nelgara dari para pellaku UMKM. Angkanyapun sangat 

tinggi, yakni me lncapai Rp. 88,45 miliar. Angka ini me lngalami 

pelningkatan hingga dellapan kali lipat dibandingkan tahun 2016.87 

UMKM (Usaha Mikro l, Kelcil, dan Melnelngah) di Indo lnelsia kini 

selmakin melnunjukkan elksistelnsinya di pasar intelrnasio lnal. Tak seldikit 

dari melrelka yang belrhasil me lnelmbus pasar glo lbal, melmbawa prolduk-

prolduk lo lkal Indolnelsia kel belrbagai pelnjuru dunia. Pelran UMKM ini telntu 

 
87 Ibid, 44 
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sangat signifikan dalam me lmpelrkuat pelrelkolnolmian nelgara, telrutama 

dalam ko lntribusinya telrhadap delvisa nelgara. 

Delngan kelmampuan untuk belradaptasi dan melmanfaatkan pelluang 

pasar glo lbal, UMKM melnjadi salah satu pilar utama dalam ke lgiatan 

elkspo lr-impolr prolduk Indo lnelsia. Melrelka tidak hanya belrpelran dalam 

melnciptakan lapangan ke lrja dan melndukung elkolnolmi lolkal, teltapi juga 

belrkolntribusi belsar telrhadap pelningkatan pelndapatan nelgara mellalui 

pelrdagangan intelrnasio lnal. Kelgiatan elkspolr akan me lmbuka lapangan 

pelkelrjaan bagi masyarakat. Delngan selmakin banyaknya elkspolr maka 

prolduksi yang dihasilkan akan se lmakin banyak. Pe lningkatan jumlah 

prolduksi ini akan me lningkatkan pelnyelrapan telnaga kelrja.88 Adanya 

pesaing membuat perusahaan semakin menyadari perlunya meningkatkan 

kemampuannya untuk unggul dalam  persaingan.89 

Melskipun UMKM di Indo lnelsia belrpelran pelnting dalam 

melningkatkan pelmasukan nelgara mellalui kelgiatan elkspolr dan impo lr, 

pelran UMKM dalam me lmbelrikan kolntribusi delvisa nelgara, melnurut 

Dindin Abdurahim, masih bellum maksimal. Salah satu co lntolhnya adalah 

UMKM yang belrgelrak di bidang pelmbuatan tas anyaman. Me lskipun tas 

anyaman melrupakan prolduk lo lkal yang melmiliki nilai se lni dan kualitas 

 
88 Ibid, 46 
89 A. Sugiono dkk., “Developing Model of Logistics Capability, Supply Chain Policy 

on Logistics Integration and Competitive Advantage of SMEs,” Uncertain Supply Chain 

Management 11, no. 3 (2023): 1009–18. 
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tinggi, kelnyataannya pelnjualannya masih telrbatas pada pasar do lmelstik dan 

bellum melrambah pasar intelrnasio lnal. 

Melnurut Dindin Abdurahim, hal ini me lnunjukkan bahwa po ltelnsi 

belsar UMKM dalam me lmbelri pelmasukan nelgara dalam belntuk delvisa 

nelgara mellalui elkspolr masih bellum selpelnuhnya telrgali. Misalnya, 

melskipun tas anyaman me lmiliki pelluang belsar untuk dipasarkan di luar 

nelgelri karelna kelunikannya, banyak UMKM yang me lmprolduksi tas ini 

masih telrkelndala dalam hal pelmasaran dan jangkauan pasar intelrnasio lnal. 

Sellama ini, melrelka lelbih folkus pada pelnjualan di pasar lo lkal, baik di pasar 

tradisio lnal maupun mellalui platfo lrm el-colmmelrcel yang lelbih dikelnal di 

Indolnelsia. 

Ini adalah tantangan yang pe lrlu diatasi agar UMKM, telrmasuk 

yang belrgelrak di bidang kelrajinan tas anyaman, bisa me lngelmbangkan 

jangkauan pasar me lrelka dan belrpelran lelbih belsar dalam elkolnolmi glo lbal. 

Delngan dukungan kelbijakan, pellatihan, dan aksels pasar yang le lbih baik, 

UMKM selpelrti pelngrajin tas anyaman dapat me lningkatkan ko lntribusinya 

telrhadap delvisa nelgara dan me lmpelrkuat polsisi Indo lnelsia di pasar 

intelrnasio lnal.90 

B. Analisis Dampak Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerajinan Tas 

Anyaman dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Selbagaimana ditunjukkan dalam kamus be lsar Bahasa Indolnelsia, 

pelngaruh adalah suatu pe lrtelntangan, suatu dampak yang me lmpunyai akibat 

 
90 Ibid, 105 
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polsitif dan juga me lrugikan. Kelhadiran suatu o lrganisasi selcara telgas 

melmpelngaruhi wilayah se ltelmpat, baik selcara langsung maupun se lcara 

implisit. Belrsifat langsung, artinya bantuan pe lmelrintah telrhadap 

buruh/pelrwakilan dalam o lrganisasi selbelnarnya. Selmelntara itu, yang melnjadi 

adalah dampak po lsitif telrhadap pelrluasan lapangan ke lrja di 

olrganisasi/kelgiatan keluangan lingkungan lainnya me llalui 

pelnciptaan/hubungan bisnis antara o lrganisasi yang belrsangkutan delngan 

olrganisasi telrdelkat lainnya.91 

Kelhadiran bisnis UMKM te lntu melmbelrikan dampak yang be lsar bagi 

masyarakat selkitar, yang dapat be lrdampak langsung dan be lrdampak tidak 

langsung Dampak langsung, yaitu bantuan pelmelrintah telrhadap buruh dalam 

dunia usaha, tidak se lluruhnya disellelsaikan delngan unsur-unsur yang 

melnyelrtainya: kelrangka hadiah dan pe lnghargaan, tingkat gaji, ke lrangka 

pilihan dan pelningkatan yang relprelselntatif (melnghitung langkah dan 

kelrangka kelmajuan/kelsukselsan prolfelsio lnal); tunjangan/bantuan pe lnsiun 

feldelral/kelrangka kelrja anuitas; pelrsiapan/prolgram pelmbellajaran lelbih lanjut; 

kelbelbasan belrselrikat buruh; administrasi ke lseljahtelraan pelkelrja dan 

administrasi inte lrnal lainnya yang melnguntungkan pelkelrja.92 

Dampak kelbelradaan UMKM tas anyaman dirasa cukup me lmbelrikan 

pelrubahan untuk para masyarakat se lkitar yang lalu belrgabung melnjadi 

karyawan. Pelrubahan yang dirasakan mulai dari selgi pelndapatan yang 

 
91 Tambunan, Usaha Mikro Di Indonesia, 58. 
92 Ibid 72 
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ditelrima atau didapatkan o llelh seltiap karyawan UMKM. Pe lndapatan 

melrupakan aspelk kelseljahtelraan yang sangat me lnelntukan apakah se lselolrang 

sudah melrasakan seljahtelra atau bellum, karelna jika pelndapatan sudah baik 

sudah bisa dipastikan dalam aspelk yang lain juga bisa dipe lnuhi delngan baik. 

selpelrti halnya yang dirasakan para karyawan UMKM tas anyaman sudah 

melrasakan ada pe lrubahan dari se lbellumnya belrgabung me lnjadi karyawan 

Walapun no lminal yang dipelrollelh tidak selbelsar para pelkelrja kanto lran, tapi 

pelndapatan yang ditelrima sudah dikatakan cukup untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

selhari-hari mulai dari kelbutuhan polkolk atau kelbutuhan pelnunjang lainnya. 93 

Ada tiga dampak yang dihasikan UMKM dalam me lningkatkan kelseljahtelraan, 

yaitu: 

1. Melngurangi Pelngangguran  

UMKM (Usaha Mikro l  Kelcil dan Melnelngah) tas anyaman melmiliki pelran 

yang sangat pelnting dalam me lngurangi angka pelngangguran, te lrutama di 

daelrah-daelrah yang melmiliki poltelnsi kelrajinan tangan belrbasis bahan 

alami. Usaha pelmbuatan tas anyaman, yang umumnya me lmanfaatkan 

bahan selpelrti tali jali, tidak hanya me llelstarikan tradisi lo lkal, teltapi juga 

melmbuka banyak pelluang kelrja bagi masyarakat. Se ltiap tahap 

melmbutuhkan keltelrampilan yang dapat dipellajari dan dikuasai, se lhingga 

melmbelri kelselmpatan bagi individu, telrutama di daelrah peldelsaan atau 

daelrah delngan tingkat pelngangguran tinggi, untuk melmpelrollelh pelkelrjaan. 

 
93 Istigfaroh Nur Rohmah, “ Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Anggota” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022),61.. 
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Selcara kelselluruhan, UMKM tas anyaman tidak hanya be lrmanfaat bagi 

pelngrajin dan pe lkelrja, teltapi juga belrkolntribusi pada pe lngurangan 

pelngangguran dan pelngelmbangan elkolnolmi yang belrkellanjutan di tingkat 

lolkal. 

2. Melnambah Krelativitas Masyarakat 

UMKM tas anyaman tidak hanya me lmbelrikan kelselmpatan elkolnolmi bagi 

masyarakat, teltapi juga belrpelran pelnting dalam melnumbuhkan krelativitas 

di kalangan pelngrajin dan pe llaku usaha. Pelmbuatan tas anyaman adalah 

selbuah selni yang melnggabungkan keltelrampilan telknis delngan imajinasi, 

di mana seltiap delsain dan polla anyaman yang dihasilkan dapat 

melncelrminkan inolvasi dan idelntitas pribadi dari pelngrajin. Delngan adanya 

UMKM tas anyaman, masyarakat dibe lrikan wadah untuk me lngasah 

krelativitas me lrelka. Tidak hanya pelngrajin yang be lrpelngalaman, teltapi 

juga gelnelrasi muda dan kaum pe lrelmpuan yang te lrtarik untuk bellajar 

kelrajinan ini dapat me lngelmbangkan idel-idel baru dan melnciptakan 

prolduk-prolduk yang belragam. 

3. Melndo lrolng Masyarakat Melncintai Prolduk Lolkal 

UMKM tas anyaman be lrpelran belsar dalam melndolrolng masyarakat untuk 

melncintai dan me lndukung prolduk lo lkal. Prolduk tas anyaman, yang 

selbagian belsar dibuat dari bahan alami selpelrti roltan, pandan, atau bambu, 

melncelrminkan kelkayaan budaya dan tradisi ke lrajinan tangan yang 

dimiliki ollelh Indolnelsia. Mellalui UMKM ini, masyarakat diajak untuk 
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lelbih melnghargai dan melmanfaatkan prolduk-prolduk yang dibuat ollelh para 

pelngrajin lo lkal, yang melmiliki kualitas dan kelunikan telrselndiri. 

Pelran UMKM ini juga be lrdampak polsitif bagi Ibu Se ltya sellaku 

pelngrajin tas anyaman karelna sellain melndapatkan pelnghasilan tambahan, Ibu 

Seltya mampu melmbelrikan pelkelrjaan untuk yang melmbutuhkan. Melnurut Ibu 

Seltya pelkelrjaan ini kelbanyakan yang belrminat para ibu – ibu rumah tanggan 

karelna untuk me lngisi waktu luang dan me ldapatkan pelnghasilan tambahan. 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa.94 

Pelran UMKM kelrajinan tas anyaman te lrselbut melmbelrikan dampak 

polsitif bagi pellaku UMKM dan masyarakat Delsa Ngelndut. Selbagian pellaku 

UMKM melngatakan bahwa pe lndapatan yang didapat juga se lmakin 

melningkat, sebelum adanya UMKM ini masyarakat sekitar masih hanya 

mengandalkan kepala keluarga saja. Pellaku UMKM ke lrajinan tas anyaman 

juga bisa me lmbantu masyarakat yang lain untuk melndapatkan pelkelrjaan 

sampingan, agar para ibu– ibu rumah tangga tidak pelrlu belkelrja kelluar kolta 

maupun kelluar nelgelri. Pelndapatan yang dihasilakan juga mampu untuk 

melnyelko llahkan anaknya dan juga mampu untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

selhari–harinya selrta melnambah pelnghasilan dalam ke lluarganya. Delngan 

adanya kelrajinan tas anyaman ini mampu me lningkatkan keltelrampilan dan 

krelatifitas bagi pe llaku UMKM dan masyarakat De lsa Ngelndut. Dampak 

polsitifnya bagi pellaku UMKM untuk karyawanya yaitu dapat me lmbelrikan 

lapangan pelkelrjaan selhingga para ibu-ibu rumah tangga tidak pe lrlu melncari 

 
94 Setya, Wawancara, 10 Mei 2024 
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pelkelrjaan diluar ko lta untuk melncari pelkelrjaan sampingan dan dapat 

melmelnuhi kelbutuhan selhari – hari dan ada juga karyawan yang me lrasakan 

dampak po lsitif dari stratelgi pelngelmbangan UMKM tas anyaman ini yaitu 

delngan adanya usaha tas anyaman ini bisa me lnjadikan selbagai pelkelrjaan 

sampingan dan usaha tas anyaman ini sangat de lkat delngan rumah se lrta bisa 

melndapatkan pelndapatan tambahan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan hasil 

pembahasan yang telah dipaparkan mengenai Peran Usaha Mikro Kecil 

Menegah (UMKM) Dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

Dampak Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) Dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat yaitu sebagai sarana mengentaskan masyrakat 

kecil jurang kemiskinan dan pemerataan ekonomi masyarakat  

2. Dampak adanya UMKM Tas Anyaman Setya Craf dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat memberikan pengaruh yang positif bagi 

keberlangsungan ekonomi masyarakat sekitar. Dimana dengan adanya 

UMKM ini dapat mengurangi pengangguran, mendorong masyarakat 

mencintai produk lokal dan menambah kretivitas masyarakat. Dengan 

adanya UMKM tas anyaman ini  dapat meningkatkan penghasilan yang 

membuat masyarakat sekitar dapat memenuhi biaya sekolah anaknya 

maupun meringankan beban keluarga. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi pelaku UMKM sebaiknya tetap menjaga kualitas produk, serta 

menambah desain terbaru agar tercapai target penjualan yang diharapkan 

dan mengakses pasar yang lebih luas melalui pemasaran online. 

Penggunaan platform e-commerce, media sosial, dan website dapat 

memperkenalkan produk mereka kepada pasar domestik dan internasional. 

2. Bagi Desa sebaiknya Mengadakan pelatihan secara berkala untuk 

meningkatkan keterampilan pengrajin, baik dalam hal teknik pembuatan 

tas anyaman yang lebih efisien dan berkualitas, maupun dalam hal desain 

produk yang lebih inovatif dan menarik bagi pasar serta memberikan 

pelatihan mengenai manajemen usaha, pengelolaan keuangan, pemasaran, 

dan branding, agar para pelaku UMKM dapat lebih profesional dalam 

menjalankan usahanya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya diharapkan dapat menambah,mengambil, atau 

menggabungkan penelitian ini dengan penelitian lainya, sehingga menjadi 

penelitian yang lebih baik.
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